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ABSTRAK

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan dan memerlukan
perubahan besar dalam menghadapi persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan SDM,
dan penanganan transaksi antara perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan
perusahaan lain. . Hanya perusahaan yang memiliki keunggulan yang mampu memuaskan
atau memenuhi kebutuhan konsumen serta mampu menghasilkan produk yang bermutu dan
cost effective. Hal ini sangat penting bagi perusahaan untuk segera mengevaluasi
kinerjanya, karena naik turunnya tingkat pendapatan dapat berdampak pada keuangan
perusahaan. Pengukuran Kinerja perusahan juga dapat dihitung dengan metode Balance
Scorecard (BSC) dengan memperhatikan empat perspektif yaitu perspektif finansial,
perspektif pelanggan, perspektif preses-bisnis-internal serta perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran. Penelitian ini beftujuan-untuk menganalisa pengaruh metode Balanced
Scorecard untuk mengukur kinerjae manajemen PZ.|Ghim Li Indonesia. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini [diperdleh langsung dari 100 kuesioner yang disebarkan
pada karyawan, dan data sekunder dipereleldari; buku-buku, jurnal dan sumber lainnya.
Data yang diperoleh, diproses -menggunakan rsoftware Partial Least Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa| perspektif keuahgan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, dan perspektif pémbelajafan dan pertumbuhan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja;manajemen.

Kata Kunci : Balanced Scorecard, Kinerja Manajemen, Smart Partial Least Square



BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan enam sub bab yaitu latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan sebagai berikut:

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis yang Semakin, kompetitif menyebabkan dan memerlukan
perubahan besar dalam menghadapi persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan SDM,
dan penanganan transaksi antarazperusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan
perusahaan lain. Persaingan yang-bersifat global-ketat dan tajam menyebabkan terjadinya
penurunan laba yang diperoleh perisahaan-yang-memasuki persaingan tingkat dunia. Selain
tuntutan akan kemampuan bersaing, perusahaan juga dituntut untuk memiliki keunggulan
yang dapat membedakan perusahaan=yang‘satu-dengan’perusahaan lainnya. Untuk lebih
meningkatkan kemampuan dan[daya $aing jerusahaan, dibutuhkan penerapan strategi yang
tepat, kompetitif, dankomprehensif serta sejalan dengan visi dan misi perusahaan. Hal pertama
yang harus dilakukan perusahaan adalah melaktkan, pengukuran terhadap kinerja perusahaan.
Pengukuran kinerja memegang peranan yang penting dalam memastikan keberhasilan strategi
yang dijalankan perusahaan. Pengukuran tersebut diharapkan mampu mentranslasikan misi dan
strategi perusahaan kedalam sekumpulan parameter bisnis yang dapat mewakili performa

organisasi (Kartika, et al. 2013)

Hanya perusahaan yang memiliki keunggulan pada tingkat dunia yang mampu
memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen, serta mampu menghasilkan produk yang
bermutu dan cost effective. Perubahan perubahan tersebut mendorong perusahaan untuk
mempersiapkan agar bisa diterima di lingkungan global. Keadaan ini memaksa manajemen

untuk berupaya menyiapkan menyempurnakan serta mencari strategi baru yang tepat yang



menjadikan perusahaan mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan tingkat dunia.
Oleh karena itu, manajemen harus mengkaji ulang prinsip-prinip yang selama ini dianut
dan digunakan agar dapat bertahan dan bertumbuh dalam persaingan yang semakin ketat

untuk dapat menghasilkan produk dan jasa bagi masyarakat. (Rivai, et al. 2013:602-603).

Dalam lingkungan yang semakin kompetitif manajemen perusahaan harus didukung
untuk meningkatkan kinerjanya dengan cara menyempurnakan sistem pengukuran Kinerja
tradisional karena dalam sistem pengukuran tradisional yang menekankan pada ukuran
keuangan sebagai tolok ukur kinerja memiliki keterbatasan. Pengukuran yang hanya
memiliki tolak ukur keuangan memiiki—kelemahan karena ketidakmampuannya dalam
mengukur Kinerja intangible assets’ Kaplan dan Nerton (2000) menegaskan bahwa kinerja
perusahaan yang hany mengandalkaf® perspektif | keuangan tidak mampu sepenuhnya
menuntu perusahaan ke arah yang;lebiasbaikssehingga dalam era reformasi dan globalisas
tolak ukur keuangan tersebut dipandang tidak lagi memadai untuk memenuhi informasi

bagi kelangsungan hidup perusahaan:

Pengukuran kinerja_pada sektor publik menarik untuk diperbincangkan secara luas,
terbuka dan mendalam Kkarena” peagukuranskinerja sektors~publik bukan suatu yang
sederhana, namun sangat kompleks dan gmultidimensional. Pengukuran kinerja sektor
publik dalam beberapa hal berbeda dengan sector swasta. Pada sektor swasta, tujuan utama
organisasi yaitu menghasilkan_laba_sedangkan dalam/erganisasi sektor publik tujuan
utamanya untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dengan cara memberikan pelayanan
terbaik yang hal itu seringkali sulit diukur dengan ukuran finansial (Mahmudi, 2013:7).

Dengan demikian pengukuran Kkinerja tidak hanya berpedoman pada ukuran keuangan
sangat dibutuhkan oleh organisasi untuk dapat bersaing di era pasar global. Karena
pengukuran Kkinerja tradisional yang menggunakan ukuran keuangan tidak mampu
memberikan gambaran riil mengenai keadaan sebuah organisasi karena tidak
memperhatikan hal-hal lain di luar sisi keuangan, misalnya sisi pelanggan yang merupakan
fokus penting bagi perusahaan dan karyawan, dan merupakan salah satu roda penggerak
bagi kegiatan perusahaan (Kaplan dan Norton, 2009:9).



Dari hasil kajian literatur terdahulu bahwa pengukuran kinerja perusahaan dapat diukur
melalui empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, bisnis internal, serta pertumbuhan
pembelajaran. Selanjutnya pengukuran terhadap empat perspektif disebut dengan Balance
Scorecard (BSC). (Kaplan dan Norton,1990). BSC digunakan untuk menyeimbangkan
usaha yang memberikan perhatian terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan. Oleh
karena itu, peneliti termotivasi melakukan penelitian ini karena cukup penting untuk
mengetahui penerapan Balanced Scorecard yang telah diterapkan oleh perusahaan dalam
mengukur Kinerja manajemen. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Balanced Scorecard terhadap
Kinerja Manajemen pada PT. Ghim-Li-dndenesia-di Kota Batam”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang djatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan
penelitian yaitu:

1. Apakah perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal,
dan perspektif "pembelajaran.. dan» petumbtlian/berpengaruh terhadap Kkinerja
manajemen pada PT. Ghimli Indonesia, kota Batam?

2. Variabel independen (perspektif-ketranganwperspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal, perspektify pembelajarar=dan~pertumbuhan) manakah yang paling

dominan mempengaruhi kinerja manajemen PT. Ghim Li Indonesia, kota Batam?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan mudah dipahami, terfokus dan lebih terarah sesuai dengan perumusan
yang telah diterapkan, maka permasalahan dapat dibatasi sebagai berikut:
1. Objek penelitian hanya dilakukan di PT. Ghimli Indonesia kota Batam.
2. Fokus penelitian adalah menganalisis pengaruh Balanced Scorecard (perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis) terhadap kinerja
manajemen.

3. Jenis data yang diambil adalah data primer dan sekunder.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan

1.5

1. Untuk menganalisa pengaruh perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif

proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan petumbuhan terhadap

Kinerja manajemen perusahaan.

. Untuk menganalisa variabel independen (perspektif keuangan, perspektif

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan) manakah yang paling mempengaruhi kinerja manajemen perusahaan.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan- diatas; |penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada pihak-pihak yang membutuhkannya yaitu pihak intern dan ekstern.

Manfaat untuk pihak intern diantaranyaadalah:

a. Menambah wawasan bagi manajemen mengenai pentingnya faktor-faktor non
finansial yangwmeémpengaruhi Kinefja_manajenden pada kinerja manajemen PT.
Ghimli Indonesia kota Batam.

b. Sebagai alternatif pengukuran kinerja‘yang lebih komprehensif dalam menilai
kinerja manajéemensPTs, GhimliIndonesigkata Batam.

c. Sebagai alat pembanding dan pengukur keberhasilan kinerja manajemen dalam

mencapai visi dan misi PT. Ghimli Indonesia kota Batam.

Adapun manfaat bagi pihak ekstern PT. Ghimli Indonesia kota Batam yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai alat pertimbangan bagi investor yang ingin menginvestasikan modalnya
di PT. Ghimli Indonesia kota Batam.

b. Sebagai informasi bagi masyarakat tentang kinerja manajemen PT. Ghimli
Indonesia kota Batam, sehingga dapat menciptakan kepercayaan terhadap

perusahaan



c. Penelitian ini diharapkat dapat membangun khasanah ilmu pengetahuan
khususnya di lingkungan keilmuan teknik industri dan bahan pertimbangan bagi
pihak-pihak yang mengadakan penelitian yang menyangkut kepada evaluasi

Kinerja manajemen.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk lebih terstruktur penulisan tugas akhir ini, maka sistematika penulisan disusun

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB Il  KAJIAN PUSTAKA

Berisi tentang konsep dan prinsipidasargayang-diperlukan untuk memecahkan masalah
penelitian. Di samping itu juga memuat uraian tentang hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh peneliti 1ain tyangada hubungannya dengan penelitian yang
dilakukan.

BABIIl METODQLOGIPENELLDPIAN
Mengandung uraian tentang kerangka dan bagan alir penelitian, teknik yang dilakukan,
model yang dipakai, pembangunan.dan-pengembangan model, bahan atau materi, alat,

tata cara penelitian dandata-yang-akan, dikajiserta caragsanalisis yang akan dipakai.

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada sub bab ini berisi tentang data yang diperoleh selama penelitian dan bagaimana
menganalisa data tersebut. Hasil pengolahan data ditampilkan baik dalam bentuk tabel
mapun grafik. Yang dimaksud dengan pengolahan data juga termasuk analisis yang
dilakukan terhadap hasil yang diperoleh. Pada sub bab ini merupakan acuan untuk

pembahasan hasil yang akan ditulis pada sub bab V yaitu hasil pembahasan.



BABY  ANALISA DAN PEMBAHASAN
Melakukan pembahasan hasil yang diperoleh dalam penelitian dan kesesuaian hasil

dengan tujuan penelitian sehingga dapat menghasilkan sebuah rekomendasi.

BAB VI PENUTUP (KESIMPULAN DAN REKOMENDASI)
Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan rekomendasi atau saran-
saran atas hasil yang dicapai dan permasalahan yang akan ditemukan selama penelitian,

sehingga perlu dilakukan rekomendasi untuk dikaji pada penelitian selanjutnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah proses pelaksanaan penelitian. Di samping itu juga memuat uraian
tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yang ada
hubungannya dengan penelitian yang-dHakukan—~Bab ini terbagi menjadi dua bagian yaitu
kajian induktif dan kajian deduktit.’Kajian induktif merupakan kajian yang bersumber dari
jurnal artikel yang terbit secara berkalg@@Sedangkan kajian deduktif merupakan kajian yang
diperoleh berdasarkan buku teks; yanggberkaitan” dengan teori dasar dalam mendukung
penelitian yang bersifat umum. Kgdua madel kajian tersebut bertujuan untuk memperoleh

state of the art” atau pencapaian‘paling‘tinggi-dalam masalah yang akan diselesaikan.

2.1  Kajian Induktif

Penelitian yang baik adalah penelitian yang berdasarkan penelitian-penelitian yang
terdahulu, agar terhindar dari plagiarism.atau-duplikasi. Adapun hasil-hasil penelitian yang
dijadikan perbandingan ptidak=terlepasidari=topik™ penglitian yaitu tentang penerapan
Balanced Scorecard dalam pengukuran Kinerja manajemen/organisasi. Sumber daya
manusia yang berkualitas nantinya akan menentukan keberhasilan dalam menyusun
rencana pada sebuah perusahaan. Penilaian kinerja adalah salah satu praktik sumber daya
manusia yang penting dalam mengelola organisasi dengan tujuan untuk mengidentifikasi,
memberi  penghargaan, mendisiplinkan  karyawan sesuai dengan Kinerjanya,
mengembangkan program kerja dan kegiatan manajemen lain yang penting dalam

pengelolaan sumber daya manusia (Jafari et al, 2009).

Selama ini yang umum dipergunakan dalam perusahaan adalah pengukuran kinerja

tradisional yang hanya menitikberatkan pada sektor keuangan saja. Pengukuran Kinerja



dengan sistem ini menyebabkan orientasi perusahaan hanya pada keuntungan jangka
pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka
panjang. Pengukuran kinerja yang menitikberatkan pada sektor keuangan saja kurang
mampu mengukur kinerja harta-harta tak tampak (intangible assets) dan harta-harta
intelektual (sumber daya manusia) perusahaan. Selain itu pengukuran Kinerja dengan cara
ini juga kurang mampu bercerita banyak mengenai masa lalu perusahaan, kurang
memperhatikan sektor eksternal, serta tidak mampu sepenuhnya menuntun perusahaan ke
arah yang lebih baik (Kaplan dan Norton, 1996). Tujuan pokok pengukuran Kinerja adalah
untuk memotivasi karyawan dalam pencapaian sasaran organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan-sebelumnya, agar membuahkan hasil dan tindakan
yang diinginkan (Mulyadi, 2009).“Penilaian kinefjal juga diberikan untuk mengidentifikasi
kesalahan, untuk membuat penilaian terhadap| karyawan, dan untuk mendorong
pertumbuhan organisasi atau perusafhaal. -BPapat”diyakini, bahwa sistem penilaian bisa
efektif jika diterapkan dalam praktik yang tepat/dan akibatnya dapat berkontribusi pada
karyawan (Amygdalos et al, 2014

Penelitian terdahulu yang berkaitan--gdepgan, penilaian Jkinerja perusahaan secara
keseluruhan dengan=judul’ *The batanced" jidgmental effect=of common and unique
performance measures” menggunakan gtadi f\kasus pada WCS incorporated yaitu
perusahaan yang mempunyai spesialisasi usaha pakaian wanita. Perhitungan Balanced
Scorecard dilakukan dengan‘penetapan target-target-alel perusahaan untuk masing-masing
divisi di perusahaan. Target-target masing-masing divisi tersebut sudah dikelompokkan
dalam tiap perspektif komponen pengukuran balanced scorecard. Target ini akan menjadi
acuan pemberian skor, yaitu dengan membandingkan antar hasil kerja divisi menurut
masing-masing perspektif. Hasil perolehan skor menurut perspektif menjadi cerminan
kinerja masing divisi. Untuk mengetahui kinerja secara keseluruhan perusahaan dapat

dilakukan dengan menjumlahkan hasil skor masing-masing perspektif (Lipe et al., 2002).

Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh George Giannopoulos, Andrew Holt, Ehsan

Khansalar & Stephanie Cleanthous yang berjudul tentang The Use of the Balanced



Scorecard in small companies melakukan penelitian tentang hasil investigasi komparatif
kesadaran penggunaan Balanced Scorecard dalam penggunaannya di suatu perusahaan
kecil yang berada di Inggris dan Siprus. Penelitian ini juga menguji perusahaan-perusahaan
ini menggunakan ukuran kinerja yang serupa dengan yang biasanya terdapat dalam model
Balanced Scorecard. Hasil peneltian ini adalah terdapat kekurangan fakta empiris
sehubungan dengan penggunaan BSC pada perusahaan kecil. Perusahaan kecil di UK dan
Cyprus mengetahui konsep BSC dan mengimplementasikannya. Namun mereka tidak
mengetahui secara detail konsep dari BSC, akibatnya tingkat penggunaan Balanced
Scorecard sangat rendah. Namun, temuan tersebut juga menunjukkan bahwa walaupun
sangat sedikit perusahaan kecil yang—benar-benar menggunakan Balanced Scorecard,
banyak perusahaan semacam itu “Yang menggunakan ukuran dan indikator kinerja yang

serupa dengan model yang biasanya disertakan dalam model Balanced Scorecard.

Penelitian terdahulu selanjutaya yang dilakukan olen Mohammed Ibrahim yang
meneliti tentang “Investigating the TSE of foul, perspectives of balanced score card (BSC)
as technique for assessing performance” by~ Nigerian Banks” memaparkan pada
penelitiannya bahwa ,penggupaan, metode«Balanced..Scare Card sebagai teknik untuk
menilai kinerja di inddstri perbankan=di*Nigeria=Populast penelitian ini terdiri dari 21 bank
yang beroperasi di Negara Bagian Gonibe, Nigeria. Teknik pengambilan sampling,
dibagikan ke sebelas bank. Sebuah teknik survei digunakan untuk mendapatkan data untuk
penelitian. Lima puluh! lima“salinan’ kueSioner ‘dibagikans kepada staf eksekutif bank.
Statistik deskriptif dan Kruskal Wallis Anova digunakan sebagai teknik untuk menganalisis
data. Dari analisis literatur terkait, analisis dan interpretasi data dan hasil uji hipotesis,
maka peneliti menyimpulkan bahwa bank-bank niger sangat bergantung pada ukuran
kinerja keuangan sebagai teknik untuk menilai kinerjanya, pandangan menyeluruh
mengenai Kkinerjanya tidak dapat dijamin tanpa memperkuat keempat perspektif BSC.
Studi tersebut merekomendasikan bahwa bank-bank Nigeria harus meningkatkan sistem
pengukuran kinerja mereka dengan menyeimbangkan ukuran kinerja mereka dalam empat

perspektif BSC. Hal itu akan memeriksa kemiringan ranking pendekatan Camel’s



(C=kecukupan modal, M=kualitas manajemen, E=kualitas penghasilan. L=likuiditas, yang

menggunakan ukuran finansial untuk menilai kinerja bank di nigeria).

Ondrej Zizlavsky memaparkan pada penelitiannya yang menggambarkan tentang
munculnya sistem pengukuran kinerja inovatif. Ini didedikasikan untuk isu implementasi
potensial Balanced Scorecard sebagai sistem kontrol manajemen strategis di perusahaan
kecil dan menengah Ceko. Kerangka ini didasarkan pada tinjauan literatur dan analisis
tentang sistem pengendalian manajemen tradisional, pro dan kontra, dan metode
pengukuran kinerja modern, seperti Balanced Scorecard. Manfaat yang dihasilkan dari
implementasi Balanced Scorecard—-yang—berhasil harus melampaui biaya perancangan,
penerapan, dan penggunaannyai “Masil dari penelitian ini adalah Balanced Scorecard
merupakan suatu konsep sistem--perigendalian -strategi yang memperhitungkan antara

finansial maupun non finansial, juga fakier eksternal dan internal.

Balanced Scorecard merupakan-salah satu-seldsi yang baik untuk mengukur Kkinerja
suatu perusahaan karena metode idicmemiliki’keistimewaan dalam hal analisis pengukuran
secara seimbang, yaitu_dengan mempertimbangkan Kinerja dari empat perspektif, yaitu
perspektif finansialyperspektif konsumen, perspektif jprosesibisals internal dan perspektif
Pertumbuhan dan Pembelajarari defigan tetapdisglaraskan dengan visi dan misi perusahaan
(Kaplan dan Norton, 2000).

Maka berdasar penelitian terdahulu atau penelitian yang sudah dilakukan, penulis
terdorong untuk menguji kembali apakah variabel tiap perspektif-perspektif dapat
berpengaruh terhadap kinerja manajemen sehingga dalam pengukuran Kinerja
menggunakan metode Balance Scorecard (BSC) dapat menciptakan peningkatan kinerja

dan efisiensi perusahaan.
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2.2 Kajian Deduktif

2.2.1 Kinerja

Kinerja menurut Dessler (2003:321), merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan
untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode
dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu dengan dasar
efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. Kinerja
merupakan keberhasulan personel, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran
strategik yang telah ditetapkan sebelumnya,dengan perilaku yang diharapkan (Mulyadi,
2007: 337). Menurut Moeheriong (2012: 95-96), Pengukuran kinerja juga merpakan sebuah
penggambaran mengenai tingkatupencapalandpefaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasSaran,“tijuan, wisi dan misi organisasi yang dituangkan
dalam suatu perencanaan strategis-suatu’ @rganisasi; Pengukuran kinerja merupakan suatu
proses penilaian tentang kemajuan perkejaan,  terhadap tujuan dan sasaran dalam
pengelolaan sumber daya manusia tntuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi

atas efisiensi serta efektivitas tindakan-dalam, mencapai-tujuan erganisasi.

2.2.2 Kinerja Manajemen

Menurut Hasibuan (2012:D="dalam” bukwe==Manajémen Sumber Daya Manusia,
mengemukakan bahwa Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Panji Anoraga dalam bukunya Manajemen Bisnis
(2009:109) mengatakan bahwa Manajemen adalh proses yang khas dari tindakan-tindakan
perencanaan, perngorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang masing-masing
bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara
berurutan dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Kinerja Manajemen adalah suatu rangkaian praktik yang

berkaitan dengan penilaian pekerjaan, pengembangan kemampuan, dan pemberian reward
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dalam organisasi. Praktik manajemen kinerja dapat berupa penentuan tujuan, pemilihan dan
penempatan pekerja (karyawan danmanajer), penilaian kinerja (performance appraisal),
pemberian kompensasi, pelatihan dan pengembangan, dan manajemen Karir. Selain proses
manajemen yang perlu diperhatikan dalam sebuah instansi atau organisasi, kinerja dalam
sebuah instansi juga perlu diperhatikan. Karena, kinerja merupakan hasil kerja dan juga
penilaian atas kerja seseorang yang berkecimpung dalam dunia kerja sebuah instansi. Oleh
karenanya, kinerja juga membutuhkan manajemen, agar hasil yang diperoleh atau kinerja

dari para pekerja atau karyawan dapat mencapai hasil yang ditujukan oleh perusahaan.

2.2.3 Manfaat Pengukuran Kinerja

Lynch dan Cross (1993) dalam|-Yuw@ne, et,al.-(2006: 29-30), mengungkapkan bahwa
manfaat pengukuran kinerja adalah sebagai-berikut:

1. Menelusuri Kkinerja terhadap harapan Ypelanggan sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada—pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam
organisasi terlibat dalam upaya‘memberi-kepuasan kepada pelanggan.

2. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata rantai
pelanggan dan/pemasok internal.

3. Mengidentifikasi berbagal’ Ipemhoxosan /ekaligus mendorong upaya-upaya
penguranan terhadap pemborosan tersebut.

4. Membuat suatu tujuan|strategis’' yang bidsanya masih kabur menjadi lebih konkret
sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.

5. Membangun konsesus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi reward

atas perilaku yang diharapkan tersebut.
2.2.4 Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja
Tujuan pengukuran kinerja menurut Mulyadi (2001:416) dalam mencapai Ssasaran

organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Menurut Robert & Anthony (2001: 52),
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tujuan dari sistem pengukuran kinerja adalah untuk membantu dalam menetapkan strategi.
Dalam penerapan sistem pengukuran kinerja terdapat empat konsep dasar :
1. Menentukan strategi
Dalam hal ini paling penting adalah tujuan dan target organisasi dinyatakan secara
ekspilit dan jelas. Strategi harus dibuat pertama kali untuk keseluruhan organisasi
dan kemudian dikembangkan ke level fungsional dibawahnya.
2. Menentukan pengukuran strategi
Pengukuran strategi diperlukan untuk mengartikulasikan strategi ke seluruh anggota
organisasi. Organisasi tersebut harus fokus pada beberapa pengukuran kritikal saja.
Sehingga manajemen tidak terlalu-banyakmelakukan pengukuran indikator kinerja
yang tidak perlu.
3. Mengintegrasikan pengukuran Ke dalam sistem manajemen
Pengukuran harus merupakahggbagian ofganisasi baik secara formal maupun
informal, juga merupakan bagian dafi budaya perusahaan dan sumber daya manusia
perusahaan.
4. Mengevaluasi pengukuran-Hasil secara’berkesinambungan
Manajemen harus selalu mengevaluasi pengukuran kinerja organisasi apakah masih

valid untuk ditetapkan dafi waktu'ke waktu.

2.2.5 Penilaian Kinerja

Kata penilaian sering diartikan dengan kata assessment. Sedangkan penilaian Kinerja
perusahaan (Companies Performance Assessment) mengandung makna suatu proses atau
sistem penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu perusahaan (organisasi)
berdasarkan standar tertentu (Kaplan dan Norton, 1996). Sedangkan menurut Mejia., et al
(2004), mnegungkapkan bahwa penilaian kinerja merupakan suatu proses yang terdiri dari:
1. Identifikasi, yaitu menentukan faktor-faktor kinerja yang berpengaruh terhadap
kesuksesan suatu organisasi.
2. Pengukuran, merupakan inti dari proses sistem penilaian kinerja. Pada proses ini,
pihak manajemen menentukan kinerja yang bagaimana yang termasuk baik dan
buruk.
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3. Manajemen, proses ini merupakan tindak lanjut dari hasil penilaian kinerja. Pihak

manajemen harus berorientasi ke masa depan untuk meningkatkan kinerja

perusahaan.

2.2.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, objek atau kegiatan yang

mempunyaivariasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2004). Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
1. Variabel Terikat (Dependeri
perhatian peneliti (Augusty

merupakan variabel terikat.

2. Variabel Bebas (Independglt Vv

Is'?rd

mempengaruhi variabel de

O

 ISLAM "\
tﬁ/arlabl Van@el terikat adalah variabel yang menjadi

X

Dalam penelitian ini kinerja karyawan

'riabel bebas adalah variabel yang

pengaruhnya positif maupun yang

pengaruhnya negatif (AUgUSWELUMJJ% ). Dalam penelitian ini motivasi kerja,

pengembangan karlr dan komitmen

NIVE

organ §§S|onal merupa? n variabel bebas.

ISLLAM
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2.2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel yang diteliti Metodologi Penelitian Hasil Penelitian

; Ez:zpz:g:; E‘;ﬁngﬁ Terdapat kekurangan fakta empiris sehubungan dengan
P 99 penggunaan BSC pada perusahaan kecil. Perusahaan

George Giannopoulos, Andrew Holt, . .
. The Use of the Balanced 3. Kajian teoritis dan A .
1 Ehsan Khansalar & Stephanie Scorecard in small companies z/@'spk@#a E 5 ha ds empiris kecil di _UK dan Cyp_rus mengetahui konsep B_SC dan

\:

Cleanthous (2013) : mengimplementasikannya. Namun mereka tidak
mengetahui secara detail konsep dari BSC.

1
The Balanced Scorecard : 2.
Innovative Performance

OAdN

. . BSC adalah suatu konsep sistem pengendalian strategi
Kajian teoritis dan P peng g

2 Ondrej Zizlavsky (2014) L. yang memperhitungkan antara finansial maupun non
Measurement and 4. empiris ) L .
finansial, juga faktor eksternal dan internal
Management Control System F
L Riset yang dilakukan oleh Kaplan dan Norton
) . B A o - - k k 54% h
Arman Poureisa, Mohaddeseh Bolouki alanced Scorecard : A New : pe a Kajian teoritis dan menemukan sebanya} 54% perusahaan yang_
. Tool for Performance . L menggunakan strategi proses formal. 70% dari
Asli, Ako Efteghar (2013) 4. Perspektif Pertumbuhan dan empiris L .
Evaluation perusahaan tersebut memperoleh kinerja yang lebih
' ) N I V‘E&R 5 I T Q S baik dibanding perusahaan sejenis lainnya.
Keuang
Applying Balanced Scorecar rspektif Pelangga
4 Dr. Sagar R. Dave, Dr. Swati R. Dave in Indian Banking Sector : A spektif EA‘ Kajian teoritis dan BSC membantu membuatdesignstrategi dan proses
(2012) Empirical Study of the Stat rtum empiris pengimplementasian strategi menjadi lebih efisien

Bank of In Pembela ar]n S
Strategic Per/l Qtl Keu rﬁ I

Measurement Systems 2. Perspektif Pelanggan
Petera Petr, Wagner Jaroslav, Mensik  Implemented in the Biggest 3. Perspektif Bisnis Internal
Michal (2012) Czech Companies with Focus 4. Perspektif Pertumbuhan dan
on Balanced Scorecard - an  Pembelajaran
Empirical Study

Perusahaan yang mengimplementasikan BSC, pada
Kajian Empiris dasarnya berpendapat bahwa BSC memiliki kontribusi
dalam pencapaian kesuksesan perusahaan.
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2.2.8 Balance Scorecard (BSC)

1. Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard

Berkaitan dengan pengukuran kinerja, pemilihan metode pengukuran kinerja yang tepat
dan berkaitan langsung dengan tujuan-tujuan strategis dalam organisasi menjadi sangat
penting dan menentukan. Salah satu metode pengukuran kinerja yang mampu mengukur
kinerja secara komprehensif yaitu metode Balanced Scorecard. Balanced Scorecard
adalah alat yang digunakan oleh banyak organisasi yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja berbagai aspek. Pada dasarnya Balanced Scorecard merupakan suatu sistem
pengukuran Kinerja manajepien jataussisten™manajemen strategis, yang diturunkan dari
visi dan strategi dan merefleksikan _aspek-aspek terpenting dalam suatu bisnis (Gaspersz,
2003: 9). Balanced Scorecardimenekankan bahwa pengukuran keuangan dan non-
keuangan harus merupakan-bagramy@ari ipformasi bagi seluruh pegawai dari semua
tingkatan bagi organisasi. Uatuk mengetahut lebih jauh mengenai Balanced Scorecard,
berikut ini adalah pengertian Balanged Seqrecard menurut beberapa ahli, di antaranya:

1) Robert S. Kaplan dan David P. Norton (1997:7) “Balanced Scorecard merupakan
suatu metoge penilaianpyang=meneakup-empat perspektif untuk mengukur kinerja
perusalfidan, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal daniperspektif pembelajaran dan pertumbuhan”.

2) Dalam buku yang.berjudul Petunjuk-Praktis Penyusunan Balanced Scorecard
Menuju Organisasi<yang”Berfokus=pada’ Stfategi yang ditulis oleh Sony Yuwono
dkk tahun (2002),memberikan pengertian bahwa Balanced Scorecard merupakan
suatu sistem manajemen, pengukuran, dan pengendalianyang secara cepat, tepat,
dan komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang
performance bisnis. Pengukuran Kinerja tersebut memandang unit bisnis dari
empat perspektif, yaitu perspektif pelanggan, keuangan, proses bisnis dalam
perusahaan, serta proses pembelajaran dan pertumbuhan. Melalui mekanisme
sebab akibat (cause and effect),perspektif keuangan menjadi tolak ukur utama
yang dijelaskan oleh tolok ukur operasional pada tiga perspektif lainnya sebagai

driver (lead indicators).
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3) Dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia yang ditulis oleh
Veithzal Rivai tahun 2013 memberikan pengertian bahwa Balanced Scorecard
suatu metode penilaian kinerja perusahaan dengan mempertimbangkan empat
perspektif untuk mengukur Kinerja perusahaan vyaitu: perspektif pelanggan,
keuangan, proses bisnis internal serta proses pembelajaran  dan
pertumbuhan.Balanced Scorecardmemberi kerangka kerja untuk penerjemahan

strategi ke dalam kerangka operasional.

Metode ini berusaha untuk menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dengan
aspek non keuangan yang secara umum dinamakan Balance Scorecard. Dengan demikian
metode Balance Scorecard para_manajer_perusahaan akan mampu mengukur bagaimana
unit bisnis mereka melakukan penciptaan nHaj saat ini dengan tetap mempertimbangkan
kepentingan-kepentingan Mmasa ¢yangsy akan, datang. Melalui Balanced Scorecard
diharapkan bahwa pengukuran kingra‘keuangan dan non keuangan dapat menjadi bagian
dari sistem informasi bagi selurull fjpegawai |dan tingkatan dalam organisasi. Saat ini
Balance Scorecard tidak lagi dianggap.sebagai pengukur Kinerja, namun telah menjadi
sebuah kerangka berpikir dalam)pengembangan strategi. Konsep Balanced Scorecard
adalah satu konsep pengukuran kinerja yang memberikan rerangka komprehensif untuk
menjabarkan {visi | Ke! dalamn Sasaram=Sasaran strategik. .Sasaran-sasaran strategik yang
komprehensif dapat dirumuskan kakena ) Balanced Scorecard menggunakan empat
perspektif yang satu sama lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan (Mulyadi,
1999). Empat perspektifitersebutjterdiri-dari:~perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Rencana
strategik yang komprehensif dan koheren menyediakan kemudahan dan kejelasan untuk

penyusunan program.
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i ™ Perumusan Strategi

.
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I
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.

™ Implementasi Tahap awal perkembangan
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—# Pemantauan komprehensif
) \ .
Sumber : (Muly: kontemporer untuk pelipatganda
kmerja keuangar

Gamb Balance Scorecard

Proses Bisnis
Internal

Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Gambar 2.2 Desain Sistem pengukuran Kinerja Balanced Scorecard (Imelda, 2004)

Visi dan strategi diterjemahkan ke dalam 4 perspektif yang kemudian oleh masing-
masing perspektif visi dan strategi tersebut dinyatakan dalam bentuk tujuan yang ingin
dicapai oleh organisasi, ukuran (measures) dari tujuan, target yang diharapkan dimasa
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yang akan datang serta inisiatif-inisiatif atau program yang harus dilaksanakan untuk

memenuhi tujuan-tujuan strategis.

2. Perspektif Balanced Scorecard

Menurut Yuwono, et. al. (2006: 31-43) bahwa tolak ukur kinerja yang dapat dikemukakan

dalam balanced scorecard perusahaan adalah :

a. Perspektif Keuangan / Financial Perspective

Perusahaan diharapkan mampu_membuat suatu segmentasi pasar dan menentukan target
pasarnya yang paling mungkin untuk dijadikan sasaran sesuai dengan kemampuan sumber
daya dan rencana jangka parijang g@erusahaan) Perspektif keuangan tetap digunakan dalam
Balanced Scorecard, karenac ukuran®keuangan menunjukkan apakah perencanaan dan
pelaksanaan strategi perusahaan memberikan perbaikan atau tidak bagi peningkatan
keuntungan perusahaan. Perbaikan-petbaikan |ini tercermin dalam sasaran-sasaran yang
secara khusus berhubungan “dengan-keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan
nilai pemegang saham.

Pengukuran kinerja gkewangan mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus
kehidupan bisnis, yaitu: growth, Ststain, dan harvest (Kaplan dan Norton, 2000: 42). Tiap
tahapan memiliki sasakan yang berbeda, sehingga pghekanan pengukurannya pun berbeda
pula.

1. Growth (Berkembang)

Berkembang merupakan tahap awal dalam siklus kehidupan bisnis. Pada tahap ini
perusahaan berusaha untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk
meningkatkan pertumbuhan bisnisnya. Selain itu, perusahaan akan menanamkan
investasi sebanyak-banyaknya, meningkatkan produk baru, membangun fasilitas
produksi, meningkatkan kemampuan beroperasi, merebut pangsa pasar, dan
membuat jaringan distribusi. Di dalam tahap ini kemungkinan besar perusahaan
akan selalu dalam keadaan rugi, karena tahap ini perusahaan memfokuskan untuk
penanaman investasi yang dinikmati dalam jangka panjang nanti. Sasaran

keuangan untuk growth stage menekankan pada persentase tingkat pertumbuhan
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pendapatan dan pertumbuhan penjualan di berbagai pasar sasaran, kelompok
pelanggan, serta wilayah.

. Sustain (Bertahan)

Tahap bertahan adalah tahapan kedua di mana perusahaan masih melakukan
investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian terbaik.
Pada tahap ini perusahaan masih mempunyai daya tarik yang bagus bagi para
investor untuk menanamkan modalnya. Dalam tahap ini perusahaan harus mampu
mempertahankan pangsa pasar yang sudah dimiliki dan harus memperhatikan
kualitas produk dan pelayanan yang lebih baik sehingga secara bertahap akan
mengalami pertumbuhan_dari_tahun ke tahun. Tujuan keuangan pada tahap ini
biasanya lebih bergrientasi pada profitabilitas. Tujuan yang berkaitan dengan
profitabilitas dapat| dinyatakanydengan menggunakan ukuran yang berkaitan
dengan laba operasionhaly Untuk-mendapatkan profitabilitas yang baik tentunya
para manajer harus bekerja keras untukl memaksimalkan pendapat yang dihasilkan
dari investasi modal,“sedamgkan. untdk unit bisnis yang telah memiliki otonomi
diminta tidak hanya’smengelola//arus’/pendapatan, tetapi juga tingkat investasi
modal yang telah ditanamkan dalam unit bisnis yang bersangkutan. Tolak ukur
lain yang kerap digunakan—pada tahap | ini.misalnya ROI, profit margin, dan
operating ratio. Kebanyakan upit bisnis pada tahapan ini akan menetapkan tujuan

finansial yang terkait'dengan profitabilitas.

Harvest (Menuai/Panen)

Tahap ini merupakan tahap pendewasaan (mature) bagi sebuah perusahaan, karena
pada tahap ini perusahaan tinggal menuai dari investasi yang dilakukan pada
tahap-tahap sebelumnya, yang harus dilakukan pada tahap ini adalah perusahaan
tidak lagi melakukan investasi, tetapi hanya memelihara supaya perusahaan
berjalan dengan baik. Tujuan utama dalam tahap ini adalah memaksimumkan arus
kas yang masuk ke perusahaan. Sasaran keuangan untuk harvest adalah cash flow
maksimum yang mampu dikembalikan dari investasi dimasa lalu dan

penghematan sebagai kebutuhan modal kerja.
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b. Perspektif Pelanggan / Customer Perspective

Dalam perspektif pelanggan Balanced Scorecard, para manajer mengidentifikasi

pelanggan dan segmen pasar dimana unit bisnis tersebut akan bersaing dengan berbagai

ukuran Kinerja unit bisnis di dalam sasaran masingmasing. Perspekitf ini biasanya terdiri

atas beberapa ukuran utama atau ukuran ginerik keberhasilan perusahaan dari strategi

yang dirumuskan dan dilaksanakan dengan baik. Ada dua kelompok pengukuran dalam

perspektif pelanggan yaitu Care Measurement Group dan Customer Value Proposition
(Kaplan & Norton, 2000: 150) :
1. Kelompok yang pertama Care Measurement Group, terdapat lima tolak ukur yang

tergabung dalam kelompok dibawah ini :

a.

Market Share, yang mengukur seberapa besar proporsi segmen pasar tertentu yang
dikuasai oleh perusaftaan.

Customer Acquisitiof, tingkat dimana perusahaan mampu menarik konsumen
baru.

Customer Retention, tingkat-dimana perusahaan dapat mempertahankan hubungan
dengan konsumen lamanya)

Customer Satisfaction, tingkat kepuasan konsumen terhadap kriteria Kkinerja
tertentu, sepertl tingKat petayanan,

Customer Profitahility; suatu tingkat laba bersih yang diperoleh perusahaan dari

suatu target atau segmen pasar yang dilayani.

2. Kelompok yang “kedua ) disebuts\Customer, Value Proposition atau proporsi nilai

pelanggan yang menggambarkan performance’s driver (pemicu kerja) yang

menyangkut pertanyaan apa yang harus disajikan perusahaan untuk mencapai tingkat

kepuasan loyalitas, retensi dan akuisisi konsumen yang tinggi. Atribut yang disajikan

perusahaan dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu:

a.

Product or Services Atributes, meliputi fungsi dari produk atau jasa, harga dan
kualitasnya. Dalam hal ini prioritas konsumen bisa berbeda-beda, ada konsumen
yang mengutamakan fungsi dari produk, penyampaian yang tepat waktu dan harga
murah.

Customer Relationship, meliputi pengiriman produk dan jasa kepada pelanggan,
termasuk dimensi waktu dan respon pelanggan dan apa yang dirasakan pelanggan
saat membeli produk dari perusahaan.
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c. Image and Reputation, menggambarkan faktor-faktor intangible yang menarik

seorang konsumen untuk berhubungan dengan perusahaan.

c. Perspektif Proses Bisnis Internal

Para manajer harus memfokuskan perhatiannya pada proses bisnis internal yang menjadi
penentu kepuasan pelanggan pada kinerja perusahaan dari perspektif pelanggan. Kinerja dari
perspektif tersebut diperoleh dari proses kinerja bisnis internal yang diselenggarakan
perusahaan. Perusahaan harus memilih proses dan kompetensi yang menjadi unggulannya
serta menentukan ukuran-ukuran untuk menilai kinerja-kinerja proses dan kompetensi
tersebut. Dalam proses bisnis internal, organisasi harus mengidentifikasi proses internal
penting mana yang mengharuskan perusahaan-menjalankannya dengan baik kaena proses
internal tersebut mempunyai Value gyang\diinginkan pelanggan, sehingga dapat menarik
pelanggan. Sasaran stratejik dari proses*Bisnis Ini adalah organizational capital, seperti
meningkatnya kualitas proses |pelayanan [ kepada | pelanggan, komputerisasi proses layanan
kepada pelanggan dan penerapan _iafrastruktur | teknologi yang memudahkan pelayanan
kepada pelanggan.
Menurut Putri (2008: 26), tahapan Balanced Scorecard dalam proses bisnis internal
meliputi:
a. Inovasi
Inovasi dalam tahapan™ proseS bisnis internal dilakukan perusahaan dengan
mengidentifikasl kginginan dan“kebwtuhanypelanggan. Dalam tahap ini, tolak ukut
yang digunakan adalah jumlah produk-produk baru yang dikembangkan, lama waktu
yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu produk secara relative jika
dibandingkan perusahaan pesaing, besarnya biaya dan banyaknya produk baru yang
berhasil dikembangkan.
b. Proses Operasi
Tahapan ini merupakan tahapan dimana perusahaan berupaya secara nyata untuk
memberikan solusi kepada para pelanggan dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Tolak ukur yang digunakan antara lain tingkat kerusakan produk pra
penjualan, banyaknya permintaan pelanggan yang tidak dapat terpenuhi, serta tingkat

efisiensi per kegiatan produksi.
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d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Tenaga kerja pada perusahaan dewasa ini lebih lanjut dituntut untuk dapat berpikir kritis dan
melakukan evaluasi terhadap proses dan lingkungan untuk dapat memberikan usulan
perbaikan. Oleh sebab itu, dalam pengukuran strategi perusahaan, salah satunya harus
berkaitan secara spesifik dengan kemampuan pegawai, yaitu apakah perusahaan telah
merencanakan peningkatan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki. Kaplan dan
Norton (2004) membagi tolok ukur perspektif ini dalam tiga prinsip yaitu :
1. Kemampuan pekerja
Kemampuan pekerja dapat diukur dengan kepuasan karyawan. Hal ini merupakan
suatu kondisi untuk meningkatkan _produktivitas, kualitas, pelayanan kepada
konsumen dan kecepatandereaksl.
2. Pelatihan Karyawan dan Kemampuan Sistem Informasi
Pelatihan karyawan merupakanspéngembangan sumber daya manusia dengan cara
pelatihan atau training.| Bengan memberikan pelatihan kepada karyawan maka akan
meningkatkan kompetensi_daci“Karyawan itu sendiri, sehingga akan memperngaruhi
peningkatan mutu dari perusahaan.
3. Produktivitas karyawan
Produktivitas merupakan hasil dari pengaruh rata-kata dari peningkatan keahlian dan
semangat inovasi, perpaikan proses jinternal dan tingkat kepuasan pelanggan.
Tujuannya adalah menghubtmigKan output yang dilakukan para karyawan terhadap
jumlah keseluruhag karyawan. Praduktivitas kafyawan digunakan untuk mengetahui
produktivitas karyawan dalam bekerja untuk periode tertentu.

3. Keunggulan Balanced Scorecard

Keunggulan konsep Balanced Scorecard dalam sistem perencanaan strategik adalah
mampu menghasilakan rencana strategik yang memiliki karakteristik sebagai berikut menurut
(Mulyadi, 2001: 18-24):

1. Komprehensif

Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam perencanaan strategik.
Perluasan perspektif rencana strategik ke perspektif non keuangan tersebut
menghasilkan manfaat yang terdiri dari:
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a. Menjanjikan kinerja keuangan yang berlipatganda dan berkesinambungan.

b. Kemampuan organisasi untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompleks.
Pengukuran yang luas dan menyeluruh (komprehensif) ini berdampak bagi perusahaan
untuk lebih bijak dalam memilih strategi korporat dan memberdayakan perusahaan
dalam memasuki arena bisnis yang kompleks.

2. Koheren
Di dalam Balanced Scorecard dikenal istilah hubungan sebab akibat (causal
relationship) di mana terdapat hubungan antara ukuran atau indikator kinerja yang ada
dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Setiap perspektif (pelanggan, keuangan,
proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan) mempunyai suatu sasaran
strategik (strategic objective) yang mungkin jumlahnya lebih dari satu. Definisi dari
sasaran strategik adalah keadaan atau kondisi yang akan diwujudkan di masa yang akan
datang yang merupakan |penjabaran ‘dariCtujuan perusahaan. Sasaran strategik untuk
setiap perspektif harus dapat dijelaskan hubungan sebab akibatnya. Hubungan sebab
akibat ini disebut koheren—Semual $asaram Strategik yang terjadi di perusahaan harus
bisa dijelaskan. Sebagai contoh.miengapa Ioyalitas konsumen menurun, mengapa produk
perusahaan menurun, mengapa komitmen-karyawan menurun dan sebagainya.

3. Seimbang
Keseimbangan sasaran ‘strategik 'yang.dihasilkantdalam™4 perspektif meliputi jangka
pendek dan panjang yang=beffokus pada, faktor internal dan eksternal. Keseimbangan
dalam Balanced Scorecard”juga tercermin ‘dengan selarasnya scorecard personal staff
dengan scorecand perdsahadn sehingga=setrap, perSonal yang ada di dalam perusahaan
bertanggung jawab untuk memajukan perusahaan. Indikator yang ditetapkan
berdasarkan sasaran yang ingin dicapai harus seimbang antara yang berorientasi ke luar
(aspek keuangan dan pelanggan) dan yang berfokus ke dalam (proses dan peningkatan
sumber daya manusia).

4. Terukur
Dasar pemikiran bahwa setiap perspektif dapat diukur adalah adanya keyakinan bahwa
“if we can measure it, we can manage it, if we can manage it, we can achieve it”.
Sasaran strategik yang sulit diukur seperti pada perspektif pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, dengan menggunakan Balanced

Scorecard dapat dikelola sehingga dapat diwujudkan.
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Gambar 2,3 Mapping Strategy (Kaplan and Norton, 2004)

Menurut Luis dan/Birome ' (2010i48) dibandingkan metode lain, Balanced
Scorecard memiliki kelebihan-Kelébthan-sebagai berikut:

Balanced Scorecard |(BSC)//dapat “berfungsi sebagai alat ukur untuk
mengkomunikasikan strateégi di antara para stakeholders dari sebuah organisasi.
Dengan menggunakan BSC, para stakeholders dapat melakukan review terhadap
strategi dan pencapaianpya-dengan nenggunakaf_bahasa yang sama. (Dengan itu
mereka dapat mengatasjshambatan pada,visi,)

Balanced Scorecard mémungkinkan®organisasi untuk memetakan semua faktor
utama yang ada“dalam)drganisasi teksébut,” bartk yang berbentuk benda fisik
(tangible) maupun benda non fisik (intangible). Sementara konsep perencanaan
strategi lain pada umumnya hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat tangible.
(Dengan demikian mereka dapat mengatasi hambatan pada manajemen).
Balanced Scorecard memiliki konsep sebab-akibat. Dengan demikian para pelaku
strategi mendapat gambaran dan menjadi jelas bahwa bila strategi yang berada
dalam tanggung jawab mereka dapat tercapai dengan sukses, hal itu akan
membuahkan hasil tertentu dan akan terkait dengan strategi lainnya. Sebaliknya
bila tak tercapai, hal itu pada gilirannya akan mempengaruhi pencapaian strategi
lainnya. Hubungan sebab akibat ini secara tidak langsung dapat menguatkan kerja

sama dalam organisasi dan mendorong mereka untuk mencapai tujuan organisasi.
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4. Balanced Scorecard dapat membantu proses penyusunan anggaran. Dari BSC kita
dapat mengetahui kegiatan apa saja yang harus dilakukan organisasi guna
mencapai target-targetnya yang meliputi aktivitas sehari-hari samapi dengan
proyek-proyek khusus. Kemudian bagi kegiatan-kegiatan itu dapat dihitung
keperluan dananya dan dimasukkan dalam anggaran. (dengan demikian mereka

dapat mengatasi hambatan pada sumber daya manusia dan manajemen.

2.2.9 Keterkaitan Antar Variabel

1. Perspektif Keuangan terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan dari penelitian-pep€litian yang ditgkukan oleh peneliti sebelumnya menurut
Arman Pouresia pada tahun 2013 bahwa, perspektif keuangan berpengaruh positif terhadap
Kinerja manajemen,hal ini membuat“peneliti cterdorong untuk menguji kembali apakah
variabel perspektif keuangan bérpengarub terhadap kinerja manajemen. Dengan demikian,

aka hipotesis yang diajukan adalah sebagal beriktt]:

H, = Perspektif keuangan berpengaruh sighifikan terhadap kinerja manajemen.

2. Perspektif Pelanggan terhadap Kinerja-Nlanajemen

Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, menurut
membuat peneliti terdorong_untuk_menguji_kembali apakah variabel perspektif keuangan
berpengaruh terhadap” kinerja=manajemen.“Bengan ‘démikian, aka hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut :

H, = Perspektif pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen.

3. Perspektif Proses Bisnis Internal terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, membuat
peneliti terdorong untuk menguji kembali apakah variabel perspektif keuangan berpengaruh
terhadap kinerja manajemen. Dengan demikian, aka hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut :
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H 3 = Perspektif proses bisnis internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja

manajemen.

4. Perspektif Proses Pertumbuhan dan Pembelajaran terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, membuat
peneliti terdorong untuk menguji kembali apakah variabel perspektif keuangan berpengaruh
terhadap kinerja manajemen. Dengan demikian, aka hipotesis yang diajukan adalah sebagai

berikut :

H, = Perspektif Proses Pertumbuhan dan Pembelajaran berpengaruh signifikan

terhadap kinerja manaj
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metodelogi penelitian yang diuraikan menjadi tujuh
sub bab yaitu objek penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, fokus kajian

dan tempat, diagram alir penelitian, konseptual model dan hasil penelitian.

3.1  Fokus Kajian dan ObjeK Penelitian

Fokus kajian penelitian ini adalah,_mengukur) kinerja perusahaan dengan menggunakan
metode Balanced Scorecard. Penelitianfiairdilakukan di PT Ghim Li Indonesia sebagai salah
satu perusahaan yang memprodgksi industri garment. PT. Ghim Li Indonesia beralamat di
Kawasan Tunas Industrial Estate-Blok.3 A B, Batam Centre, Pulau Batam. Objek dalam
penelitian adalah orang-orang~ yang memahami dan bertanggung jawab menangani
manajemen perusahaan, dan -orangserang=yang-terlibat.langsung dengan kegiatan perusahaan,
serta konsumen dari perusahaan. Dalam pénelitian ini‘teknik Sampling yang akan digunakan
adalah Jugmental Sampling. Yang hantinyasakan adanya pertimbangan populasi yang dipilih

sendiri berdasarkan pertimbangan dan keputusan peneliti,

Berikut ini merupakan flowchart sistematika penelitian:
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Gambar 3.1 Flowchart sistematika penelitian

Penjelasan langkah-langkah dari diagram alir penelitian pada Gambar 3.1 di atas adalah
sebagai berikut :
1. Kajian Literatur
Kajian literatur telah dijelaskan dan dilakukan di bab 2, untuk selanjutkan dimulai dari
sub bab fokus kajian (Chairul Saleh & Muhammad Ridwan A.P 2013).
2. Induktif dan Deduktif
Kajian Induktif dan Deduktif merupakan sub bab dari kajian literature yang menjadi

acuan dalam menyusun penelitian.
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. Fokus Kajian

Setelah melakukan kajian literatur, maka langkah selanjutnya melakukan diskusi
untuk memilih topik dan fokus kajian yang diamati serta mampu dilakukan. Topik
kajian harus terfokus dan tertuju pada suatu persoalan yang baru (Chairul Saleh &
Muhammad Ridwan A.P 2013).

. State of the art

Menurut Chairul Saleh & Muhammad Ridwan A.P (2013) setelah mendapatkan fokus
kajian, maka untuk menentukan apakah baru atau tidak perlu ditelaah dan
dibandingkan dengan kajian terdahulu. Jika hasil yang diperoleh ternyata memberikan
perbedaan dan belum dilakukan oleh peneliti lain, maka kajian ini akan memiliki nilai

kekinian kajian (state of the art).

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi pengumpulan data primer dan sekunder. Data-data yang
dikumpulkan merupakanckomponen atauvariabel dari permasalahan, tergantung pada

perumusan masalah yang-telah dibangun;

. Pengolahan Data

Pengolahan data pada pengelitian-ini)meliputi pengukuran tingkat resiko yang terjadi
dalam proses distribusi sehingga akan didapatkan titik kritis yang telah diteloiti
menggunakan pendekatan Baltanced Scoxecard (BSC).

. Pembahasan

Setelah dilakukan ‘pengolafian data, = penelitian diharapkan membahas dan
menganalisis datayang ) sudah “didapatkan, fuattk mendapatkan penelitian yang
diharapkan.

Konseptual Model

Pada bagian ini akan diuraikan model konseptual yang mendasari pembangunan model dalam

penelitian. Perancangan model konseptual dibangun oleh komponen-komponen atau variabel-

variabel yang terkait dalam pengukuran kinerja karyawan. Dalam pembangunan model,

sangat memungkinkan adanya penambahan jenis data komponen-komponen atau variabel-

variabel lain. Berikut merupakan flowchart conceptual model dari penelitian ini:



29

)
v

Analisis Pengaruh Penerapan Balanced Scorecard terhadap Kinerja
Manajemen

A

Perumusan Masalah

v

Balanced Scorecard
Perspektif
Perspektif Peispé ktif Perspektif Proses Pertumbuhan
Keuangan Pelanggan Bisnis Internal dan

V==

Pengumpulan Data

v Y

Data/Primer Data Sekunder

I |
v

Hasil Péfigujian’ dan
Pembahasan

v

Ke simpulangdan Saran

v

(=)

Gambar 3.2 Conceptual Model

Gambar 3.2 menjelaskan flowchart konsep berfikir penelitian. Setiap langkah pada flowchart
diatas akan dijelaskan dibawah ini:
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Bab |

Pada Bab Pertama yaitu pendahuluan, berisi tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuanpenelitian, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika
penulisan.

Bab Il

Bab Kedua merupakan teori manajemen strategi, teori tentang balanced scorecard,
sejarah awal mula ditemukannya konsep ini serta perkembangannya, kelemahan dan
kelebihan, dan konsep umum yang berlaku didalam balanced scorecard dalam
pengukuran Kinerja.

Bab I11

Bab ketiga merupakan _pengumpulan data, dimana akan dibahas mengenai
penerjemahan visi dan misi sebuah pengumpulan data, dimana akan dibahas menenai
penerjemahan visi dan |misi sébuahy perlisahaan berdasarkan empat perspektif yang
terdapat pada balanced scorecard;

Bab IV

Bab keempat memberikan penjelasan_tentang langkah-langkah atau proses di dalam
perumusan strategi sehinggal/dihasilkan’beberapa strategi sesuai bagi perusahaan.
Kemudian strategi dijabarkan sesuai dengan metode yang terdapat pada balanced
scorecard

Bab V

Bab kelima merupakan™ KeSimpulan darf seluruh uraian dalam skripsi yang

memberikan belberapa usulan langkah=langkah sifategis kedepan bagi perusahaan.

Metode Penentuan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Teknik

tersebut merupakan bagian dari teknik non probability sampling, Teknik purposive

samplingdigunakan untuk pengisian kuesioner pembobotan BSC. Teknik penentuan sampel

menggunakan teknik purposive sample yaitu memilih sampel dari suatu populasi didasarkan

pada informasi yang tersedia dengan kriteria atau penilaian sebagai berikut :

1. Merupakan pegawai PT. Ghimli Indonesia kota Batam
2. Telah bekerja di PT. Ghimli Indonesia kota Batam > dua tahun
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Penentuan besarnya sampel untuk model SEM dengan jumlah variabel laten
sampai dengan lima buah dan setiap konstruk dijelaskan oleh 3 atau lebih indikator

jumlah sampel 100 — 150 sudah dianggap memadai (Singgih Santoso, 2011).

Responden yang dipilih untuk pengisian kuesioner BSC yaitu manager-manager dan para
supervisor dari PT. Ghim Li Indonesia kota Batam yang dianggap memiliki peranan besar
dalam pengambilan keputusan dan memahami serta mengetahui kondisi perusahaan secara

menyeluruh.

3.4 Jenis Data

Berikut merupakan data-data yang diperlukan dalam menunjang penelitian ini:

a. Data Primer
Data primer adalah data ‘yang dipéroleh-secara langsung dari sumber atau responden
melalui penyebaran kuisioner mengenah kinerja manajemen dengan menggunakan
Balanced Scorecard.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya.
Data sekunder| dalam“\péenelitian=ini dipefoleh dari, herbagai sumber seperti internet,
jurnal dan artikel-artikel=Data berupa studi pustaka dan literatur lainnya yang dapat
menunjang penelitian” INT” Uitk “menjelaskan topik penelitian sehingga kesimpulan

yang diperolehimemilikibobot iimiak-

3.5  Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diambil merupakan penunjang dalam penyusunan penelitian. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan du acara yaitu penelitian lapangan dan tinjauan
pustaka.
1. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan yaitu metode pengamatan dari yang dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung pada objek yang diteliti serta dengan mengadakan wawancara

dengan bagiab-bagian yang terkait dalam penelitian ini.



2. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka yaitu bentuk penelitian yang dilakukan dengan membaca literature-

literatur, karangan ilmiah serta berbagai bahan pustaka lainnya yang ada hubungannya

dengan penelitian ini.

3.6  Perbedaan PLS dengan CBSEM

Tabel 3.1 Perbedaan PLS dengan CBSEM
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Kriteria PLS CBSEM

Tujuan Orientasi Prediksi Orientasi Parameter
Pendekatan Berdasar Variance Berdasar Covariance

Asumsi Spesifikasi Prediktor Multivariate normal

Estimasi Parameter

Skor Variabel Laten

Hubungan
epimestic antara
variabel laten dan
indikatornya
Implikasi

Kompleksitas
model

Besar Sample

Konsisten sebagai indikator dan
sample'size-meningkat-(cansistency
at-arge)
Secara’eksplisit diestimasi

Dapat\dalam=bentuk refleksifimatpun
formatif indikator

Optimal untuk ketepatap=prediksi

Kompleksitas besar (100 konstruk
dan 100 indikator)

Kekuatan analisis didasarkan pada
porsi dari model yang memiliki
jumlah redictor terbesar. Minimal
direkomendasikan berkisar dari 30
sampai 100 kasus

distribution, independence
observation (parametric)

Konsisten

Indeterminate

Hanya dengan refleksif

indikator

Optimal untuk ketepatan

parameter

Kompleksitas kecil sampai
menengah (kurang dari 100

indikator)

Kekuatan analisis didasarkan
pada model spesifik —
minimal direkomendasikan
berkisar dari 200 — 800

Sumber Buku Structural Equation Modelling Metode Alternatif (PLS) Imam Ghozali

(2006)
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3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Model Pengukuran dan Model Struktural (Inner dan Outer Model)
a. Model Pengukuran (Outer Model)
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Ghozali (2013:53).
Menurut Ghozali (2013:52-59), mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk degree of freedom (_df ) = n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel. Jadi df
yang digunakan adalah 10042/= 98 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai r
tabel (uji dua sisi) sebesar 0,195 denganiketentuan:
e Hasil r hitung™ r tabel’€0:195) = valid
e Hasil r hitung=< r tabel ( 0.19%")|= tidak valid
Jika r hitung (tiap_buti¥” dapat_dilihat pada colom corrected item — total
correlation) lebih besar ‘dari 1 tabel/dan/nilai r positif maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid.
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas merupakan alatuntuk méngukur/Suatu kuesioner yang merupakan Indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu_kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadapipernyataan.adalah“konsisten’atatrstabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2013:47 ). Dalam pengujian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara
melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 0,70. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70
(Ghozali, 2013:48).
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3.7  Alat yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan beberapa alat bantu untuk melakukan pengolahan data yaitu
sebagai berikut:
1. Microsoft Excel
Alat ini digunakan untuk merekap data yang didapatkan dari observasi langsung di
lapangan. Alat ini digunakan untuk perhitungan Balance Scorecard. Rumus yang
digunakan adalah rumus dasar yang disediakan oleh software ini.
2. Microsoft Visio
Alat ini digunakan untuk proses pembuatan flowchart, k-chart, conceptual model, dlil.
3. Software Smart Partial Least Square (PLS).
Alat ini dapat digunakanantuk memprediksi ada atau tidaknya hubungan yang terjadi
antara variabel laten saté-dengan’variabiel|laten lainnya dengan situasi kompleksitas
yang tinggi dan dukungan‘teari Vang rendah (Ghozali, 2008).

3.8 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyonoy (201Q)s, statistik p=deskriptif ~adalab statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 'yang diteliti melalui data sampel
atau populasi sebagaimana adanya, tanpatmelakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum., Mean., (rata-rata), Jmerupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata-dari k€lompok-tersebut. ‘Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari data keuangan dan non keuangan. Data non keuangan berupa jawaban
responden dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, merupakan suatu hal yang terpenting

dalam penelitian ini, karena data dikumpulkan melalui kuesioner.

3.8.1 Evaluasi model Partial Least Square (PLS)

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SmartPLS. Partial Least
Square dapat digunakan untuk memprediksi ada atau tidaknya hubungan yang terjadi antara
variabel laten satu dengan variabel laten lainnya dengan situasi kompleksitas yang tinggi dan

dukungan teori yang rendah (Ghozali, 2008). Penelitian ini menggunakan metode Partial
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Least Square dengan alasan karena penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sumber
data. Teknik analisis yang digunakan ini berguna untuk mengetahui dampak penggunaan

Balanced Scorecard terhadap kinerja manajemen.

Evaluasi Goodness-of-fit
1. Goodness-of-fit outer model
Goodness of fit Outer model refleksif meliputi convergent validity, discriminant
validity, dan composite reliability.Sedangkan untuk Outer model formatif dievaluasi
dengan signifikansi dari pembobotan (weight). Goodness of fit Outer model refleksif
adalah sebagai berikut :
a. Convergent Validity
Convergent Validity mengukur besarnya-korelasi antara konstrak dengan variabel
laten. Dalam evaluasi | ConvergentsVakidity dari pemeriksaan individual item
Realibility dapat dilihat-dari nilai Standardized loading factor. Standardized
loading factor menggambarkaf” besarnya-korelasi antara setiap item pengukuran
(indicator) dengan konstfaknya\ Nilai‘\leading factor diatas 0,7 dapat dikatakan
ideal artinya bahwa indicator tersebut dikatakan valid sebagai indicator yang
mengukurikenstak. Meskipun-demikian; hilai Standardized loading factor diatas
0,5 dapat diterima, sedafgkan nilai’Standardized loading factor dibawah 0,5 dapat
dikeluarkan dari model (Chin, 1998 dalam Yamin dan Kurniawan, 2011, p.18).

b. Discriminant Validity
Discriminant validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading,
kemudian membandingkan nilai AVE dengan kuadrat nilai kolerasi antar konstrak
(atau membandingkan square root average variance extracted (akar AVE)
dengan korelasi antar kontrak). Ukuran cross loading adalah membandingkan
korelasi indicator dengan kontraknya dan kontrak dari blok lainnya. Bila kolerasi
antara indikator dengan kontraknya lebih tinggi dari kolerasi dengan kontrak blok
lainnya, hal ini menunjukkan kontrak tersebut memprediksi ukuran pada blok
mereka dengan lebih baik dari blok lainnya. Ukuran discriminant validity lainnya

adalah bahwa nilai akar AVE harus lebih tinggi daripada kolerasi antara kontrak
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dengan kontrak lainnya atau nilai AVE lebih tinggi dari kuadrat kolerasi antar
kontrak merupakan pengukuran indikator dengan variabel latennya. Fornell dan
Lacrker (1981) dalam Yamin dan Kurniawan (2011) menyatakan ukuran AVE ini
dapat juga digunakan untuk mengukur reliabitilas component score variable laten
dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite reliability. Berikut
formula dari AVE :

_ ¥ ai?
AVE = Y ai2+ Y var (g)

Dimana Ai = faktordoading dan €; =1 - Ai

c.Composite Reliability

Composite reliability | 4ebih jBaik dalam mengukur internal consistency
dibandingkan cornbach’s . alphd dalan(model SEM dikarenakan composite
reliability tidak mengasumsikan kesamaan boot dari setiap indikator. Cronbach’s
alpha cendertng imenaksir=Ilebih @endaly=caontruet™reliability dibandingkan
composite reliability. Interpretasi composite reliability sama dengan cronbach’s
alpha. Nilai batas 0,7 kedtas_berarti*dapat/diterima dan diatas 0,8 dan 0,9 berarti
sangat memuaskan (Nunnally, dan==Bernstein, 1994 dalam Yamin, S. dan
Kurniawan, H.; 2011)7"Adapun formtlaunttk menghitung composite reliability :

) Er)?
Pt~ S+ > varGe)

2. Goodness-of-fit inner model
Goodness of Fit inner model diukur menggunakan R-square variabel laten
dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi; Q-Square predictive
relevance untuk model struktural, megukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan

oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan
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model memiliki predictive relevance; sebaliknya jika nilai Q-Square < 0

menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance.

Perhitungan Q-square dapat dilakukan dengan rumus :

Q*—1-(1-R2)(1-Rp?)...(1-Ry?)

Di mana R;2 R,2 .. R, adalah R-square variabel endogen dalam model
persamaan. Besaran Q2 memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin
mendekati 1 berarti modelSemakin_ baikBesaran Q2 ini setara dengan koefisien

determinasi total pada analisis jalug(path analysis).

Dalam pendekatan Partial Least Squaresuji yang dilakukan adalah :

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untak “mengetahui apakah item-item yang ada dalam
kuesioner mampu mengukurspeubahsyang. didapatkan datlam penelitian ini (Ghozali,
2005:45). Maksudnya untuk mengukur valid atau tidakfiya suatu kuesioner dilihat
jika pertanyaan dalam Kuesioner tegSebut mampu mengungkapkan suatu yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut.

2. Uji Reabilitas
Instrumen dikatakan reliabel terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten meskipun diuji berkali-kali. Jika hasil dari Cronbach
alpha > 0,60 maka data tersebut mempunyai keandalan yang tinggi (Ghozali, 2005:
41-42).



38

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan metoode Partial
Least Square (PLS). PLS merupakan metode alternatif analisis dengan Structural
Equation Modeling (SEM) yang berbasis varians. Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan metode resampling Bootstrap. Statistik uji yang digunakan adalah statistic t

atau uji t.

3.8.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional adalah sebuah-kensep-yang-mempunyai variasi nilai yang diterapkan
dalam suatu penelitian. Adapun” cara pengukuran dari variabel ini adalah dengan
menggunakan skala pengukuran|kEikertiatau Interval. Berikut ini adalah variabel-variabel
yang akan diteliti :

Tabel 3.2 Definisi Operdsional Variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Skala Pengukuran
Perspektif 1. Perkembangan 1. Mengembangkan suatu produk/jasa baru Skala Interval
Keuangan 2. Membangun suatu produk atau jasa baru
(X1) 3. Menambah kemampuan Qperasi

(Sumber: 4. Mengembangkan.Sistem, infrastrukiur,
Kaplan dan dan jaringan distribusi yang akan

Norton mendukung

(2000)) 2. Bertahan 1. Daya tarik bagl penanaman investasi

dan, investasitilang
2=Mempértahankan fangsa’pasar yang
tinggi
3. Peningkatan aktivitas perbaikan yang
berkelanjutan

3. Panen
2. Tidak melakukan ekspansi atau
membangun suatu kemampuan baru
Perspektif 1. Kepuasan Pelanggan Skala Interval
Pelanggan . .
(X2) 2. Customer Relationship
(sumber:
Julianto 3. Kecepatan Layanan

(2000)
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Variabel

Sub Indikator Skala
Variabel Pengukuran
Perspektif 1. Inovasi 1. Produk baru yang dikembangkan Skala Interval
proses 2. Lama waktu yang dibutuhkan untuk
bisnis mengembangkan suatu produk
internal 3. Besarnya biaya produk
(X3) 2. Proses 1. Tingkat kerusakan produk pra penjualan
(Sumbgr: Operasi 2. Banyaknya permintaan para pelanggan
Putri yang tidak dapat terpenuhi
(2008)) 3. Banyaknya bahan baku terbuang
percuma
Perspektif 1. 1. Tingkat kepuasan pegawai Skala Interval
Pertumbuha Kemampuan 2. Besarnya pendapatan perusahaan per
n dan Pekerja pegawali
Pembelajar 2. Sistem 1, Tingkat Ketersetliaan informasi
an (X4) Informasi 2. [lingkat ketepatan/kekuatan informasi
(Sumber: 3, Motivasi, 1. PemaRaman®si dan misi perusahaan
Kaplan dan  pemberdaya 2. AdanyakebeBasan;menyampaikan saran
Norton an dan 3, Banyaknya saran yang diterima
(2000)) keserasian
individu
perusahaan
Kinerja 1. Kinerja 1 Kreativitas/dalam pengembangan Skala Interval
Manajemen  berorientasi produk.
(Y) pada input
(Sumber: 2. Kinerja 1. Kemampuan-beradaptasi dengan
Ruky berorientasi pesaing.
(2002)) pada proses

3. Kinerja
berorientasi
pada output

1. Peningkatan laba perusahaan

2 Hasil'yang diperoleh atau dicapai oleh
karyawan
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Gambar 3.2 Model Awal menggunakan software Partial Least Square
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum PT. Ghim Li Indonesia

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Ghim Li Indonesia beralamat diiTunas, Industrial Estate, Blok 2A — 3D Kecamatan
Batam Kota, Pulau Batam didirikan Yeada tanggal |22 Februari 2005 sebagai perusahaan
yang bergerak di bidang usaha manufaktuf dari bahan baku kain menjadi pakaian jadi atau
garment dengan memproduksi preduk-yang tebih-dikhususkan kepada baju, jaket, polo, dan
legging. PT. Ghim Li Indonesia telah berkembang-menjadi salah satu perusahaan garment
terkemuka di Indonesia. Adapu n seluruh produk yang dihasilkan merupakan komoditas
ekspor dengan Amecika Serikatydan.Negara-negara Eropa-sebagai pasar utamanya. Dalam
perkembangannya, PT. Ghim |LiCIndonesigAmemiliki visi untuk mencapai standar tinggi
dalam industri tekstil dan pakaian jadi, serta tumbuh dalam aliansi strategis dengan

pelanggan.

PT. Ghim Li Indonesia mempunyai customers dari USA dengan buyer Walmart,
Macy’s Merchandising Group, AMC Target, Perry Ellis, Li&Fung, Lidl, TSAM, dan lain
lain dengan Brand Label Aerospostale, American Rag, Karem Scott, Style&Co. Club
Room, Rafaella, Esmara, Faded Glory, Secret Treasure, Tommy Hilfiger.
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4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi PT. Ghim Li Indonesia dipimpin oleh Direktur yang dibantu oleh tiga
manager yaitu quality manage, senior factory manager dan HR/Admin manager. Senior
Factory Manager memimpin tiga bagian yaitu bagian store, finishing, dan personalia.
Bagian personalia memimpin staff, security, dan umum. Bagian produksi mempimpin

bagian cutting, bagian mechanic, chief finishing dan chief supervisor.

Country Manager
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4.1.3 Aktivitas Perusahaan

a. Jumlah Karyawan

Karyawan yang bekerja pada PT. Ghim Li Indonesia berjumlah 3149 orang yang
terbagi atas karyawan laki-laki sebanyak 1086 orang dan karyawan perempuan
sebanyak 2063 orang.Dalam pembagaian tugasnya ke 3149 orang dibagi menjadi
beberapa bagian antara lain sebagai berikut :



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Office sebanyak 54 orang

Logistic and Shipping sebanyak 22 orang
Cutting sebanyak 126 orang

Sewing sebanyak 2106 orang

Packing / Finishing sebanyak 323 orang
Mechanic sebanyak 21 orang

Store sebanyak 48 orang

Cleaning Dept. sebanyak 11 orang
Security sebanyak 19 orang

10) Quality Assurance sebanyak-363-erang

11) Umum sebanyak 56 orang

b. Jam Kerja
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Jam Kerja pada PT. Ghim Li ‘ndonesia sebanyak 6 (enam) hari kerja seminggu, 7

(tujuh) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam“Seminggu, yang disesuaikan dengan UU

No. 13 Tahun 2003, paragraph-4;-pasal 77--ayat 2 bagian — a, yaitu Senin s.d. Jum’at
dimulai pada pukul 07.30 WIB’s.d.//15.30 \WWIB-dan mendapatka waktu untuk istirahat 1
jam pada pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB.

4.2 Karakteristik Profil Responden

4.2.1 Deskripsi Data

Berdasarkan data yang dihasilkan dalam penelitian, kuesioner yang dibagikan

berjumlah 100 lembar eksemplar, dan sebanyak 100 karyawan telah bersedia

menjawab atau mengisi kuesioner yang diberikan. Adapun gambaran karakteristik

data kuesioner dan data deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.1 Data Sampel Penelitiian

No Keterangan Responden Persentase

1 Jumlah Kuesioner yang disebar 100 100%

2 Jumlah Kuesioner yang kembali 100 100 %

3 Jumlah kuesioner yang tidak - -
kembali

4 Jumlah kuesioner yang dapat 100 100%
diolah

Sumber : Data Primer yang diolah 2017
Tabel diatas menunjukkan juailah dam- presentase penyebaran data kuesioner,
Total kuesioner yang direspon_sebanyak) 100 kuesioner yaitu 100% dari total
kuesioner yang disebar, tidak adafktesioner yang tidak kembali. Jadi, kuesioner
yang dapat digunakan untak mengolah data adalah sebanyak 100 kuesioner atau
100%.
4.2.2 Deskripsi Respanden BerdasarkarmrJenis-Kelamin

Pada tabel 4.3 berikut ini disajikan deskripsivesponden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.2"DeskripSi ReSponderrBerdasarkan Jenis Kelamin

No Responden  Frekuensi  Persentase

1 Laki-laki 42 42 %
2  Perempuan 58 58 %
Total 100 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 58 orang atau sebesar 58 %
responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan dan sisanya sebanyak 42 orang

atau sebesar 42% berjenis kelamin laki-laki.
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4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Pada tabel 4.4 berikut ini disajikan deskripsi responden berdasarkan usia

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase
Responden
1 < 20 tahun 2 2%
2 21-23tahun 15 15 %
3 24 -26tahun 21 21 %
4 > 27 tahun 62 62 %

Tabel diatas menunjukkan pahwa sebanyak ? orang atau sebesar 2% responden
didominasi oleh responden berusia < 20 tahun 715 orang atau sebesar 15 % responden
berusia 21 - 23 tahun, sebanyak 2% orang.befusia-24 — 26 tahun dan sisanya sebanyak 62
orang atau sebesar 62 % berusia »>27 tahun.

4.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan-Masa-Kerja

Pada tabel 4.4'berikut ini/disajikan-deskripsSi respandenberdasarkan masa kerja

Tabel 4.4 Deskripsi Responden’Bérdasarkan Masa Kerja

No | MasalKerja™\ Frekuensi| Pexsentase

1 < 5 tahun 40 40 %
2 6-10tahun 45 45 %
> 10 tahun 15 15 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 40 orang atau sebesar 40 % responden
didominasi bekerja selama < 5 tahun dan sebanyak 45 atau sebesar 45 % responden
bekerja selama 6 - 10 tahun sisanya sebanyak 15 orang atau sebesar 15 % sudah bekerja

selama lebih dari 10 tahun.
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4.3  Analisis Deskriptif Responden

4.3.1 Distribusi Frekuensi Pernyataan Perspektif Keuangan

Tabel 4.5 Pernyataan Perspektif Keuangan

PK1 PK 2 PK 3 PK 4 PK'5
f % f % f % f % f %

SS 23 23% 32 32% 41 41% 57 5% 21 21%
S 57 57% 48 48% 36 36% 29 29% 62 62%
N 9 9% 3 3% 8 8% 8 8% 9 9%

TS 9 9% 15 15% 13 13% 3 3% 6 6%

STS 2 2% 1 1% 1 1% 2 2% 1 1%
Mean 3.900 3.960 4:040 4.380 3.970

STDEV 0.922 1019 1.048 0.903 0.930

Berdasarkan tabel di atas dipereleh informasi,bahwa mayoritas responden sebanyak 57
orang atau sebesar 57% memilikiojawaban ‘setujir terhadap pernyataan dalam PK 1 yaitu
“Perusahaan selalu mengembangkan-jproduk atatr‘jasanya”. Pada pernyataan dalam PK 2
yaitu “Perusahaan selalu berupaya untuk membangun produk baru agar konsumen merasa
nyaman” mayorita§ sebahyak 48% atau .sebanyak 48 ordng responden menjawab setuju.
Selanjutnya, dalam pernyataan PK 3 yaitu ‘“Perusahaan berusaha untuk mempertahankan
setiap konsumennya” para responden=palifg banyak menjawab sangat setuju. Sebanyak
57% orang menjawab [sangat~Setujiypada PKS 4 Vaitu /4Perusahaan selalu memelihara
fasilitas yang dimilikinya.”. Yang terakhir, sebanyak 62 orang responden menjawab setuju

pada pernyataan PK 5 yaitu “Perusahaan berusaha meningkatkan laba perusahaan”
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4.3.2 Distribusi Frekuensi Pernyataan Perspektif Pelanggan

Tabel 4.6 Pernyataan Perspektif Pelanggan

“Perusahaan berusaha untuk memberikan kepuasan kepada konsumen”

PP 1 PP 2 PP 3 PP 4 PP5
f % f % f % f % f %

SS 41 41% 55 55% 40 40% 36 36% 52 52%
S 46 46% 23 23% 41 41% 52 52% 35 35%
6% 6%

N 5 5% 8 8% 13 13% 6 6
TS 6 6% 10 10% 3) 5% 3 3% 7 7%
STS 2 2% 3 3% 1 1% 3 3% 0 0%
Mean 4.180 41190 4140 4.150 4.320

STDEV 0.921 1.129 0:895 0.887 0.870

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh informasi bahwa mayoritas responden sebanyak
46 orang atau sebesar 46% memiliki-jawaban setuju terhadap pernyataan dalam PP 1 yaitu
“Perusahaan selalu memberikan pefayanan maksimal kepada konsumen”. Pada pernyataan
dalam PP 2 yaitu “Petusahaan, selalu-memberikan pelayanan maksimal kepada konsumen”
mayoritas sebanyak=55% atau ‘sebanyak 55 Orang respondef™~menjawab sangat setuju.
Selanjutnya, dalam pernyataan PR, 3 yaitd ¥‘Pefusahaan selalu menjaga hubungan baik
dengan konsumen” para responden paling banyak menjawab setuju. Sebanyak 52% orang
menjawab sangat setuju ‘pada“RP 4wyaitu “Perusahaan Sefalu memberikan fasilitas untuk
kenyamanan para konsumen.” Yang terakhir, sebanyak 52 orang responden menjawab

setuju pada pernyataan PP 5 yaitu “Perusahaan selalu memberikan pelayanan yang tepat

dan prima kepada konsumen”
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4.3.3 Distribusi Frekuensi Pernyataan Perspektif Proses Bisnis Internal

Tabel 4.7 Pernyataan Perspektif Proses Bisnis Internal

PBI 1 PBI 2 PBI 3 PBI 4 PBI 5
f % f % f % f % f %

SS 55 55% 48 48% 31 31% 69 69% 43 43%

S 27 27% 29 29% 52 52% 23 23% 46 46%

N 8 8% 13 13% 10 10% 2 2% 5 5%

TS 5 5% 7 7% 5 5% 3 3% 6 6%

STS 5 5% 2 2% 1 1% 3 3% 0 0%
Mean 4.220 4140 4.080 4.520 4.260
STDEV 1.11 1.030 0,833 0.911 0.808

Berdasarkan tabel di atas diperolenfinfermasi-bahwa mayoritas responden sebanyak 55
orang atau sebesar 55% memilikiZawaban Sangat-setuju terhadap pernyataan dalam PBI 1
yaitu “Perusahaan selalu berinovasi untuk.-mengembangkan produk baru”. Pada pernyataan
dalam PBI 2 yaitu “Perusahaan sefatti“berhasil'niengembangkan produk barunya” mayoritas
sebanyak 48% atau sehanyak, 48 ,orang tesponden menjawabssangat setuju. Selanjutnya,
dalam pernyataan PBI1"3 yaitu™“Frekuensi “pengerjaan“ulang“produk akibat rusak tidak
terlalu lama” para responden paling bapyak menjawab setuju. Sebanyak 69% orang
menjawab sangat setuju pada PBI 4 vaitu _“Perusahaan berusaha untuk memenuhi
permintaan para konsumennya=agarkonsumen=tidak-kecewa” Yang terakhir, sebanyak 46
orang responden menjawab setuju pada pernyataan PBI 5 yaitu “Perusahaan berusaha untuk

tidak membuang bahan baru percuma akibat kesalahan internal”.
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4.3.4 Distribusi Frekuensi Pernyataan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Tabel 4.8 Pernyataan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

PG 1 PG 2 PG 3 PG 4 PG5
f % f % f % f % f %

SS 59 59% 40 40% 48 48% 41 41% 58 58%
S 20 20% 45 45% 40 40% 45 45% 26 26%
N 12 12% 9 9% 1 1% 3 3% 11 11%
TS 6 6% 4 4% 8 8% 11 11% 4 4%
STS 2 2% 2 2% 3 3% 0 0% 1 1%
Mean 4.280 4.270 4.220 4.160 4.360
STDEV 1.030 0.895 1:016 0.924 0.900

Berdasarkan tabel di atas diperolefi.tatermasi-bahwa mayoritas responden sebanyak 59
orang atau sebesar 59% memilikijawaban sangatisetuju terhadap pernyataan dalam PG 1
yaitu  “Perusahaan berupaya agar—para~pegawai puas dan nyaman bekerja”. Pada
pernyataan dalam PG 2 yaitu “Perusahaan selalu: membuka kesempatan bagi pegawai yang
berprestasi untuk naik jabatan” mayoritas sebanyak 45% atau sebanyak 45 orang responden
menjawab setuju. Selanjutiya, dalam_pernyataamPG 3 yaity, ‘alihgkat ketepatan informasi
yang diterapkan perusahaan sudah gmemenuhi pstandar” para responden paling banyak
menjawab setuju. Sebanyak 45% orang menjawab setuju pada PG 4 yaitu “Seluruh
pegawai memahami visi danimisi perusahaan™Yangterakhis, sebanyak 58 orang responden
menjawab sangat setuju pada pernyataan PG 5 yaitu “Banyak masukan dari pegawai yang

diterima oleh perusahaan”.
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4.3.5 Distribusi Frekuensi Pernyataan Kinerja Manajemen

Tabel 4.9 Pernyataan Kinerja Manajemen

KM 1 KM 2 KM 3 KM 4
f % f % f % f %

SS 68 68% 32 32% 51 51% 39 39%

S 21 21% 48 48% 31 31% 34 34%

N 9 9% 8 8% 8 8% 23 23%

TS 0 0% 7 7% 9 9% 3 3%

STS 8 8% 5 5% 1 1% 0 0%
Mean 4.530 3.950 4.220 4.090
STDEV 0.818 1:062 0.996 0.861

Berdasarkan tabel di atas diperolelinformasi-bahwa mayoritas responden sebanyak 68
orang atau sebesar 68% memiliki jawaban’sangatssetuju terhadap pernyataan dalam KM 1
yaitu “Pihak manajemen berusaha untuk kreatif"mengembangkan produk-produk baru”.
Pada pernyataan dalam KM 2 yaitu—PRiltgk ‘anajemen berusaha untuk beradaptasi dengan
para pesaing” mayoritas sebanyak(48%. atall\sebanyak 48 orang responden menjawab
setuju. Selanjutnya, dalam pernyataan KM 3 yaitu “Manajemen Perusahaan berhasil
meningkatkan laba_jperusahaan™ ‘para’ respenden [pakng «banyak menjawab setuju.
Selanjutnya, sebanyak 39% atau 89 orang menjawab/sangat setuju pada KM 4 yaitu “Hasil
yang diperoleh atau dicapai oleh karyawan selalu dilaporkan kepada pihak internal maupun

eksternal”.

4.4  Analisis Perspektif Balanced Scorecard

4.4.1 Analisis Perspektif Keuangan

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Balanced Scorecard dimana untuk
mengembangkan usaha, perhatian para eksekutif tidak hanya berfokus pada kinerja
keuangan saja namun juga pada kinerja non keuangan, sehingga cakupannya lebih

komprehensif.
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4.4.2 Analisis Perspektif Pelanggan

Analisis perspektif pelanggan dimaksudkan untuk mengukur keinginan pelanggan
atau setiap pelanggan tidak beralih ke pihak pesaing. Kepuasan pelanggan menjadi
indikator dari perspektif pelanggan ini. Berikut disajikan data total pelanggan dan
total complain selama tahun 2015 — 2016

Tabel 4.10 Total Pelanggan Complain

Uraian Tahun
2015 2016
Total Pelanggan 695 738
Total Complain 42 53
% Tota_l 4554 5304
Complain

Berdasarkan tabel 4/t0 diatas|tentang, analisis mengenai tingkat complain
pelanggan, dimana dalaary, tahun/ tersebut INampak tingkat presentase complain
ialah disebabkan oleh kenmaikap' jumléh-<pelanggan yang lebih besar daripada
kenaikan jumlah complain. Hal ini berarti pelayanan yang diberikan oleh PT. Ghim
Li Indonesia stdah baik namumperio untfuk selalusmeningkatkan pelayanan kepada

pelanggannya.

4.4.3 Analisis PerspektifiProses-Bisnis lnternal

Pengukuran kinerja proses bisnis internal bertujuan untuk mengukur Kinerja
pelayanan dari PT. Ghim Li Indonesia

Tabel 4.11
Statistik Desrkriptif Jawaban Karyawan (Perspektif Proses Bisnis Internal)

Mean Median Min Max

PBI 1 4040 4000 2000 5000

PBI 2 4040 4000 2000 5000

PBI 3 3830 4000 2000 5000

PBI 4 3830 4000 2000 5000

PBI 5 3860 4000 2000 5000
Sumber: Hasil Olahan Smart PLS, 2017
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif terlihat bahwa dari 100 orang responden
maka skor jawaban responden mengenai kinerja pelayanan berada pada kisaran 4-5
dengan nilai rata-rata 3,920. Oleh karena itu, berarti kinerja pelayanan yang
diberikan oleh PT. Ghim Li Indonesia dianggap sudah cukup tinggi, sehingga hanya
perlu menjaga kualitas pelayanan serta peningkatan pelayanan guna memberikan
kepuasan untuk pelanggan.

4.4.4 Analisis Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

4.5

Perspektif pembelajaran dan—pertumbuhan bertujuan untuk menguraikan upaya
organisasi dalam menjagd’ intangible asset organisasi yaitu karyawan, yang
terkadang diabaikan oleh—-organisasi?, Karyawan sangat berperan penting bagi
organisasi dalam menghasilkangsprofit maupun non profit, karena baik secara
langsung maupun tidak langsung jakan menentukan kelancaran seluruh proses yang

ada di dalam organisasi serta-perfentuan-keberhasilan ketiga perspektif yang lainnya.

Hasil Pengolahan Data

45.1 Evaluasi Model Pengukdran (Outer\Madel)

a. Convergent Validity Model Awal

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada masing-masing

variabel laten yaitu PK, PP, PBI, PG dan KM dengan menggunakan bantuan software

Smart-PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan valid jika memiliki nlai loading ( A )

dengan variabel laten yang ingin diukur > 0.5, jika salah satu indikator memiliki nilai

loading ( A ) < 0.5 maka indikator tersebut harus dibuang atau di drop karena

mengindikasikan bahwa indikator tidak cukup baik untuk mengukur variabel laten secara

tepat. Berikut adalah hasil output perhitungan pada PLS dengan menggunakan software
Smart-PLS.
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Tabel 4.12 Convergent Validity Model Awal
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Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Perspektif Keuangan PK 1 0.533 Tidak Valid
PK 2 0.865 Valid
PK 3 0.863 Valid
PK 4 0.857 Valid
PK5 0.739 Valid
Perspektif Pelanggan PP 1 0.861 Valid
PP 2 0.909 Valid
PP 3 0.667 Tidak Valid
PP 4 0.771 Valid
PP5 0.851 Valid
Perspektif Bisnis Internal PBIL1 0.856 Valid
PBI 2 0.840 Valid
PBI 3 0.795 Valid
PBI 4 0.875 Valid
PBI1 5 0.888 Valid
Perspektif Pertumbuhan dan PG 1 0.762 Valid
Pembelajaran PG 2 0.814 Valid
RG-3 0.844 Valid
PG4 0.839 Valid
PG5 0.833 Valid
Kinerja Manajemen KM.1 0.842 Valid
KIWV2 0.741 Valid
KM 3 0.792 Valid
KM 4 0.640 Tidak Valid

Hasil menunjukkan jbahwa ada\beberapa ifdikator yaitu Outer Loading < 0.70 yang

menunjukkan bahwa beberapa indikator belum mampu menjelaskan variabel latennya,

artinya bahwa data perlu di drop / dibuang. Dapat dilihat dari tabel diatas, variabel laten

yang nilainya dibawah 0.70 adalah PK 1, PP 3, dan KM 4 sehingga model harus di revisi.

b. Discriminant Validity Model Awal

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan cukup reliability bila variabel tersebut

mempunyai nilai composite reliability lebih besar dari 0.7 dan memiliki nilai AVE lebih

besar dari 0.5. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel laten

dengan bantuan software Smart PLS.



Tabel 4.13 Discriminant Validity Model Awal

55

Kinerja Pers. Proses Pers. Pers. Pers. Pertumbuhan
Manajemen Bisnis Internal Keuangan  Pelanggan dan Pembelajaran
KM 1 0.842 0.738 0.454 0.684 0.676
KM 2 0.741 0.265 0.144 0.337 0.318
KM 3 0,792 0.308 0.226 0.433 0.372
KM 4 0.640 0.348 0.285 0.361 0.412
PBI 1 0.403 0.762 0.526 0.72 0.609
PBI 2 0.529 0.814 0.504 0.704 0.773
PBI 3 0.482 0.844 0.512 0.724 0.639
PBI 4 0.553 0.839 0.600 0.663 0.674
PBI 5 0.54 0.833 0.545 0.666 0.626
PG 1 0.634 0.833 0535 0.74 0.856
PG 2 0.489 0.751 0.699 0.771 0.840
PG 3 0.461 0.505 0.511 0.559 0.795
PG4 0.46 0.622 054 0.632 0.875
PG5 0.61 0.697 0.619 0.755 0.888
PK 1 0.100 0.463 0.533 0.365 0.311
PK 2 0.372 0.519 0.865 0.472 0.594
PK 3 0.281 0.494 0.863 0.463 0.596
PK 4 0.317 0.552 0.857 0.537 0.586
PK5 0.385 0.565 0.739 0.527 0.506
PP 1 0.641 0.666 0509 @861 0.774
PP 2 0.638 0¥692 0531 0:909 0.736
PP 3 0.432 0.706 0:454 0.667 0.492
PP 4 0.295 0.655 0.55 0.771 0.599
PP 5 0.498 0,768 0.479 0.851 0.687

Hasil tabel diatas, menunjukkan jika KM 1, KM 2, KM3 memiliki nilai Discriminant

Validity terbesar dibandingkan dengan variabel laten lainnya, dapat disimpulkan bahwa
KM 1 merefleksikan kinerja manajemen . Selanjutnya PBI 1, PBI 2, PBI 3, PBI 4, PBI 5
memiliki nilai Discriminant Validity terbesar dibandingkan dengan variabel laten lainnya,
dapat disimpulkan bahwa PBI 1, PBI2, PBI 3, PBI 4, PBI 5 telah merefleksikan proses
bisnis internal. Pada variabel laten PG, dapat dilihat jika semua variabel latennya yang
berupa PG 1, PG 2, PG 3, PG 4, PG 5 memiliki nilai Discriminant Validity terbesar
dibandingkan dengan variabel laten lainnya, dapat disimpulkan bahwa PG 1, PG 2, PG 3,
PG 4, PG 5 merefleksikan Pertumbuhan dan Pembelajaran. PK 2, PK 3, PK 4, PK 5,
memiliki nilai Discriminant Validity terbesar dibandingkan dengan variabel laten lainnya,
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dapat disimpulkan bahwa PK 2, PK 3, PK 4, PK 5 merefleksikan perspektif keuangan .Pada
variabel laten PP, nilai Discriminant Validity yang dapat merefleksikan ke perrspektif
pelanggan yaitu PP 1, PP 2, PP 4, dan PP 5

Namun, KM 4, PK 1 dan PP 3 tidak merefleksikan karena KM4, PK 1 dan PP 3 ini
lebih kecil dari variabel laten lainnya yaitu dibawah 0,7 .

c. Uji reliability model awal

Tabel 4.14
Pengujian-Reliabilitas Awal

Cronbaeh's Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)

Perspektif Keuangan 0.763 0.842 0.574
Perspektif Pelanggan 0811 0.910 0.670
Perspektif Pe_rtumbuhan 0840 0.885 0.612
dan Pembelajaran
Perspektif Proses Bisnis 0.874 0.908 0.667
Internal
Kinerja Manajemen 0.905 0.929 0.725

Sumber.. Data diolah tahun 2017

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel laten nilai
Cronbach alpha nya bernilai > 0.7 yang berarti data tersebut realibel. Berdasarkan hasil
tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel laten nilai Composite Reliability nyajuga
bernilai > 0.7 yang berarti data tersebut realibel. Selanjutnya, berdasarkan hasil tabel
diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel laten nilai AVE nya bernilai > 0.5 yang
berarti data tersebut realibel.



d. Convergent Validity Model Revisi

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada masing-masing
variabel laten yaitu PK, PP, PBI, PG dan KM dengan menggunakan bantuan software
Smart-PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan valid jika memiliki nlai loading ( A )
dengan variabel laten yang ingin diukur > 0.5, jika salah satu indikator memiliki nilai
loading ( A ) < 0.5 maka indikator tersebut harus dibuang atau di drop karena
mengindikasikan bahwa indikator tidak cukup baik untuk mengukur variabel laten secara

tepat. Berikut adalah hasil output perhitungan pada PLS dengan menggunakan software

Smart-PLS.
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Gambar 3.4 Outer Loading Revisi (Model Pengukuran)
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Tabel 4.15 Convergent Validity Model Revisi

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Perspektif Keuangan PK 2 0.874 Valid
PK 3 0.865 Valid
PK 4 0.844 Valid
PK 5 0.748 Valid
Perspektif Pelanggan PP 1 0.872 Valid
PP 2 0.921 Valid
PP 4 0.802 Valid
PP5 0.862 Valid
Perspektif Bisnis PBI 1 0.757 Valid
Internal PBI 2 0.817 Valid
PBI 3 0.84 Valid
RBI 4 0.84 Valid
RABI15 0.835 Valid
Perspektif PG 1 0.858 Valid
Pertumbuhan dan PG 2 0.845 Valid
Pembelajaran PG 3 0.789 Valid
PG 4 0.872 Valid
PG5 0.889 Valid
Kinerja Manajemen KM 1 0.872 Valid
KMg2 Q<¢51 Valid
KM'3 0.823 Valid

Hasil menunjukkan bahwa ada semua indikator yaitu Outer Loading sudah melebihi
dari angka 0.70 yang mentqjukkan bahwa,beberapasindikator belum mampu menjelaskan

variabel latennya, artinya bahwa semua data sudah dapat dikatakan valid.

e. Discriminant Validity Model Revisi

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan cukup reliability bila variabel tersebut
mempunyai nilai composite reliability lebih besar dari 0.7 dan memiliki nilai AVE lebih
besar dari 0.5. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel laten

dengan bantuan software Smart PLS.
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Tabel 4.16 Discriminant Validity

Pers. Pers.
Kin(_erja Pers. Proses Pers. Keuangan Pertumbuhan
Manajemen  Pelanggan Bisnis ' dan
Internal Pembelajaran

KM 1 0.872 0.667 0.739 0.459 0.678
KM 2 0.751 0.343 0.266 0.158 0.372
KM 3 0,823 0.436 0.310 0.241 0.610
PBI 1 0.385 0.702 0.757 0.497 0.775
PBI 2 0.541 0.710 0.817 0.491 0.640
PBI 3 0.464 0.662 0.840 0.601 0.677
PBI 4 0.557 0.621 0.835 0.533 0.627
PBI 5 0.549 0.591 0.835 0.536 0.858
PG1 0.618 0.733 0:835 0.704 0.845
PG 2 0.495 0.768 0,753 0.521 0.789
PG3 0.424 0.558 0.505 0.521 0.789
PG4 0.434 0.635 0.622 0.543 0.872
PG5 0.595 0.757 0.697 0.614 0.889
PK 2 0.366 0.470 0.519 0.874 0.593
PK 3 0.251 0.472 0494 0.865 0.597
PK 4 0.289 0.531 0:551 0.844 0.588
PK5 0.378 0.476 0.565 0.748 0.509
PP 1 0.631 0.872 0.666 0.519 0.774
PP 2 0.647 0.920 0092 528 0.738
PP 4 0.329 0.802 0.654 0.540 0.602
PP 5 0.496 0.862 0./66 0.647 0.690

Hasil tabel diatas, menunjukkan,jika'bahwa KM"3,/KiM2, KM3, PBI 1, PBI 2, PBI 3,
PBI 4, PBI 5, PG 1, PG 2, PG 3, PG 4, PG 5, PK 2, PK 3, PK 4, PK 5, PP 1, PP 2, PP 4,
dan PP 5 memiliki nilai Discriminant Validity terbesar dibandingkan dengan variabel laten
lainnya, dapat disimpulkan bahwa KM 1 merefleksikan variabelnya masing-masing karena
nilai yang didapat sudah melebihi dari yang diharapkan yaitu >0.70.
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f. Uji Reability Model Revisi

Tabel 4.17 Pengujian Reliabilitas Revisi

Cronbach’s Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)
Perspektif Keuangan 0.777 0.857 0.667
Perspektif Pelanggan 0.891 0.922 0.748
Perspektif Pe_rtumbuhan 0.877 0910 0.670
dan Pembelajaran
Perspektif Proses Bisnis 0.855 0901 0.696

Internal

Kinerja Manajemen 0.929 0.724
Sumtser : i \hun 2017
Berdasarkan hasil tabel di tgs m At bahwa seluruh variabel laten nilai
Cronbach alpha nya bernilai > 0 %yang i data tersebut realibel. Selanjutnya, melihat

tabel diatas seluruh variabel lateirni ﬁﬂx@ﬂf@‘ Reliability nya sudah bernilai > 0.70
yang berarti data tersebut reallbel Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa

seluruh variabel IattnlerVEmg I/ar‘FbAnga tersebut realibel.
ISLLAM

INDONESIA



4.4.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
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Model Struktural dapat dievaluasi dengan melihat nilai R? pada variabel endogen dan

VISINOGON\

koefisien parameter jalur (path coefficient parameter). Berikut hipotesis yang diangkat
dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.18
Uji Hipotesis

Path Origin?(l))Sample T statistics P Values  Kesimpulan
PK— KM 0.313 1.783 0.075  Tidak Signifikan

PP —- KM 0.254 1.577 0.115  Tidak Signifikan
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Path Origin?(ljfample T statistics P Values Kesimpulan
PG — KM -0.102 0.895 0.371  Tidak Signifikan
PBI —- KM 0.222 1.128 0.260  Tidak Signifikan

4.5.1 Pengujian Hipotesis 1 (perspektif keuangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja manajemen)

Perspektif Keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Manajemen. Hasil Uji
T pada output PLS menunjukkan nilai t-hitung (1.783) < t-tabel (1,984) artinya hipotesis
diterima. Hal ini berarti Perspektif Keuangan-tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Manajemen.

4.5.2 Pengujian Hipotesis 2 (perspektif,pelanggan tidak berpengaruh positif dan tidak

berpengaruh signifikan terhadap-kinerja manajemen)

Perspektif Pelanggan tidak berpengaruh-terhadap Kinerja Manajemen. Hasil Uji T pada
output PLS menunjukkan nilai t-hitung (1.577) < t-tabel (1,984) artinya hipotesis diterima.
Hal ini berarti Perspektif [Pelanggan. ftidaksberpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Manajemen.

4.5.3 Pengujian Hipotesis 3 (perspekitif pertumbubian danpembelajaran tidak

berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen)

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Manajemen. Hasil Uji T pada output PLS menunjukkan nilai t-hitung (0.895) < t-tabel
(1,984) artinya hipotesis diterima. Hal ini berarti Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajemen.

4.5.4 Pengujian Hipotesis 4 (perspektif proses bisnis internal tidak berpengaruh

positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen)
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Perspektif Proses Bisnis Internal memiliki pengaruh terhadap Kinerja Manajemen.
Hasil Uji T pada output PLS menunjukkan nilai t-hitung (1.128) < t-tabel (1,984) artinya
hipotesis diterima. Hal ini berarti Perspektif Ptoses Bisnis Internal tidak berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Manajemen.

Dengan menggunakan A sebesar 5% dengan t tabel sebesar 1,984 apabila t hitung lebih
besar dari t tabel, maka berarti bahwa data berpengaruh. Dari hasil pengolahan data,
diketahui bahwa semua indikator memiliki pengaruh terhadap variabel latennya.

Jika t statistik > t tabel (1,984)-maka-artinya-adalah data valid dan signifikan. T tabel

didapat dengan menggunakan rumus:
Di=n—k

dimana n merupakan jumlah sampgl dan k merupakan jumlah variabel yang digunakan.

4.6 Perhitungan R square dan Q-square

Evaluasi inner medel atau mModel=struktural=dapat difakukan‘dengan tiga cara. Uji ini
dilakukan untuk menguji hubungan| antara\konstruk laten. Ketiga cara tersebut adalah

dengan melihat dari R Square, Q square dan Goodness of Fit.

4.6.1 Uji R-square (R?)

Nilai R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Uji ini dilakukan
unsur model dengan melihat R Square pada hasil pengujian software Smart PLS,
dikarenakan pada penelitian ini memiliki satu variabel endogen yaitu Kinerja Manajemen.
Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan R Square :

Tabel 4.19 R Square

R square (R?)
Kinerja Manajemen 0.453
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Dari tabel 4.19 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square dari variabel Kkinerja
manajemen adalah 0,453 yang berarti variabilitas kinerja manajemen dapat dijelaskan
dengan konstruk kinerja manajemen sebesar 45,3%. Hal ini berarti bahwa hubungan atau
korelasi antara perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal,
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran adalah sedang karena berada di kisaran 0.40 —
0.599 (Ridwan dan Engkos Achmad, 2007:62).

4.6.3 Uji Q square / Predicive Relevance (Q?)

Prediction relevance (Q square) ,atatu-dikenal-dengan Stone-Geisser's. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui kapabilitas prediksi dan, mengevaluasi seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan oleh model dan juga estimastparameternya. Nilai Q square lebih besar dan nilai
square kurang dari nol menunjukkan“hahwamodel kurang memiliki predictive relevance

(Ghozali, 2006). Berikut adalah perhitungan!Q? dariimodel penelitian ini:

0%=1-(1- Rz ) (1-Ry2)...- 25 ('R
Q? =1—(1; 0,453%)
Q2 = 0.205209

Dari perhitungan diatas,dapat_diketahui,bahwa_pada, penelitian ini nilai Q square sebesar
0,205209 yang menunjukkan bahtva“model termastik‘dalam nilai predictive relevance yang
baik.

4.6.2 Output Goodness of Fit

Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda dengan CB-
SEM. Untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual. Berikut rumus untuk

mencari GoF menurut Tenenhaus (2004):
GoF =+yAVE xR?
=,/0,701 x 0,453
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5.1.1 Pengaruh Perspektif Keuangan terhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa variabel perspektif keuangan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja manajemen. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari nilai original sample sebesar 0.313 yang menunjukkan angka
positif, hasil perhitungan t-statistics menunjukkan angka 1.783 dimana angka tersebut lebih
kecil dari T-tabel (1,984) pada nilai p <0.05 yaitu 0,075. Oleh karena itu , H; tidak dapat
diterima. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang sudah dikembangkan oleh
Kaplan dan Norton (2000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hendaknya perusahaan
meningkatkan kemampuannya dalam—penerapan.pengetahuan ke dalam pekerjaan agar

kinerjanya meningkat.

5.1.2 Pengaruh Perspektif Pelanggansterhadap Kinerja Manajemen

Berdasarkan hasil pengujian,-dapat“disimputkan bahwa variabel perspektif pelanggan
tidak berpengaruh secara positif dan/signifikan-terhadap variabel kinerja manajemen. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari nilai original sample sebesar 0.254 yang menunjukkan angka
positif, hasil perhitOngan t-statistics‘menunjbkkan’ angka/d-577+dimana angka tersebut lebih
kecil dari T-tabel (1,984) pada fildi p <0.05,yaitu 0,115. Oleh karena itu , H,tidak dapat
diterima atau ditolak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang sudah
dikembangkan oleh Kaplan ‘dap ‘Norton~ (2000).. HagH=tersebut menunjukkan bahwa
hendaknya perusahaan memberikan dan meningkatkan pelayanan yang memuaskan,
memberikan kemudahan dalam melakukan hubungan dan komunikasi yang baik kepada

para pelanggan.

5.1.3 Pengaruh Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran terhadap Kinerja

Manajemen

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa variabel perspektif pelanggan

tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap variabel kinerja manajemen. Hal
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tersebut dapat dibuktikan dari nilai original sample sebesar — 0.102 yang menunjukkan
angka negatif, hasil perhitungan t-statistics menunjukkan angka 1.286 dimana angka
tersebut lebih kecil dari T-tabel (1,984) pada nilai p <0.05 yaitu 0,199. Oleh karena itu ,
H,tidak dapat diterima atau ditolak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang
sudah dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (2000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hendaknya perusahaan melakukan suatu perencanaan. Perencanaan strategis yang perlu
digunakan dalam perspektif ini yaitu dengan membentuk manajemen karyawan. Hal ini
bisa dikembangkan dengan pembinaan bakat karyawan dalam perusahaan, dengan
demikian diharapkan sumber daya manusia PT. Ghim Li Indonesia memiliki individu yang

memiliki bakat secara spesifik.

5.1.4 Pengaruh Perspektif Proses-Bishis Inteérnal terhadap Kinerja Manajemen

Perspektif Proses Bisnis Integhal memiliki pengaruh terhadap Kinerja Manajemen.
Hasil Uji T pada output PLS menunjukKan niai-t-hitung (1.128) > t-tabel (1,984) artinya
hipotesis diterima. Hal ini berarti-Rerspektit \Ptoses Bisnis Internal tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kingerja_Manajemen. Pada perspektif ini, perusahaan harus menerapkan
perencanaan strategis yang ! tepat, “sebagals eentahnyasadalah-"program efisiensi yang
dilakukan dengan melakukan éfiSign§i biayay Selanjutnya, bisa dilakukan dengan mitigasi
resiko dengan tujuan untuk mengurangi tingkat resiko yang dihadapi perusahaan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
Balanced Scorecard terhadap kinerja manajemen pada PT. Ghim Li Indonesia. Responden
penelitian ini berjumlah 100 karyawan dari PT. Ghim Li Indonesia, yang berlokasi di
Kawasan Tunas Industrial Estate Blek-3-A—B--Batam Centre, Pulau Batam.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang berhasil dkumpulkan)|dan pengujian yang telah dilakukan
terhadap permasalahan dengan menggufiakan-metede SEM - Partial Least Square (PLS),
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai/berikut:

1. a) Perspektif Pelanggan berhubungan positif dengan Kinerja Manajemen dengan t -
hitung 1,363%erarti <idani’ t-tabel (1,96)dan P VValue0.068 berarti diatas 0,05. Oleh
karena itu hipotesis ini tidlak tefbukti/tidak signifikan.

b) Perspektif Proses Bisnis Internal berhubungan positif dengan Kinerja Manajemen
dengan t-hitung 1,648 berarti </darivt-tabelo(1y96)=dan P Value 0.100 berarti diatas
0,05. Oleh karena itu hipotesis ini tidak terbukti/tidak signifikan.

c) Perspektif Keuangan berhubungan negatif dengan Kinerja Manajemen dengan t-
hitung 0,861 berarti < dari t-tabel (1,96) dan P Value 0.390 berarti diatas 0,05. Oleh
karena itu hipotesis ini tidak terbukti/tidak signifikan.

d) Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran berhubungan positif dengan Kinerja
Manajemen dengan t- hitung 1,129 berarti < dari t-tabel (1,96) dan P Value 0.260
berarti diatas 0,05. Oleh karena itu hipotesis ini tidak terbukti/tidak signifikan.

2. Variabel independen yang paling dominan mempengaruhi Kinerja manajemen

perusahaan yaitu perspektif pelanggan yang menunjukkan hasil akhir sebesar 0.313
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6.2 Saran

Saran yang diberikan peneliti berikut ini didasarkan pada hasil evaluasi yang telah
dilakukan yaitu agar PT. Ghim Li Indonesia menerapkan Balanced Scorecard sebagai
sistem pengukuran kinerja manajemen sehingga kinerja perusahaan dapat diukur secara
menyeluruh dan tercipta hubungan yang seimbang antara prengukuran finansial dan non
finansial dengan berfokus kepada:

1. PT. GHIM LI INDONESIA hendaknya melakukan perbaikan terhadap
indikator-indikator yang masih belum mencapai target. Tentunya perbaikan
yang dimaksud disini adalah-indikater-indikator yang masuk dalam kategori
kurang baik. Perusahaan “dihimbau untak| memperbaiki indikator-indikator
tersebut terlebih dahulu.

2. Pada perspektif keuangan R T."GHIMgEZI INDONESIA, perusahaan hendaknya
merancang sistem Kkerja |[dan perlu i/mengélola aset yang lebih efektif untuk
meningkatkan keuntungan-perusghaanrserta-memperkecil hutang jangka pendek
dengan cara membeli peralatan/mesin,perlengkapan atau fasilitas pembantu
lainnya menggunakan cash agar penggunaan utang semakin berkurang.

3. Pada perspektifi proses \oisnis=internak=PT. GHIVA RELANDONESIA dinilai

belum cukup optimal] @alah penCapaiannya khususnya untuk indikator

tingkat Kkecacatan _produksi, Perusahaan, dihimbau untuk melakukan
perbaikan dengan’ cara“memberikan ‘petatifian “secara berkala kepada seluruh
pekerja dan mengharuskan para pekerja untuk mengikuti SOP yang berlaku
agar tidak terjadi kesalahan yang menyebabkan produk cacat.

4. Pada perspektif pertumbuhan & pembelajaran, PT. GHIM LI INDONESIA,
perusahaan dihimbau untuk melakukan perbaikan dengan sistem penggajian
yang baik dan adil, memberikan bonus kepada karyawan yang loyal serta
menciptakan lingkungan kerja yang positif. Sedangkan untuk memperbaiki
tingkat kehadiran karyawan yang belum maksimal, perusahaan hendaknya
memberikan peringatan kepada karyawan yang suka bolos ataupun izin, dan

memberikan bonus kepada karyawan yang mencapai tingkat kehadiran 100 %.



5. Perusahaan juga dihimbau untuk melakukan evaluasi terhadap target-target
indikator dari setiap perspektif yang jauh dari harapan. Hal tersebut dapat
terjadi mungkin dikarenakan penetapan pencapaian yang terlalu tinggi ataupun
perusahaan belum memberikan kinerja yang maksimal untuk mencapai target

tersebut.
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KUESIONER PENELITIAN

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswi Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
yang sedang menyusun tugas akhir (Skripsi) sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
Teknik.

Nama : Tamara Oktariva
NIM 1 13522011
Fak/Jur : Fakultas/Teknologt Thdustri/Teknik Industri

Mengharapkan kesediaan Bapak/Tbu/Sdr/l untuk-mengisi kueisoner ini dengan lengkap
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Kuesionerini akan dijadikan data dalam penelitian saya.
Oleh karena itu, Bapak/lbu/Sdr/l diminta Kesediaannya untuk membaca dengan teliti dan
menjawabnya dengan lengkap. Tidak-add jawaban-yang benar atau salah, yang terpenting
adalah memilih jawaban sesuai dengan’pendapat-Bapak/Ibu/Sdr/l. Segala informasi yang
diterima dalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya (confidential) dan hanya akan

dipergunakan untukkeperltian akademis.
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdrfl meluangkanywaktuiuntuk mengisi dan menjawab semua

pertanyaan dalam eksperimen ini, saya sampaikan terima kasih.

Peneliti

Tamara Oktariva
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BAGIAN SATU : IDENTITAS RESPONDEN
Dimohon dengan hormat Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi identitas secara lengkap

(kecuali nama tidak wajib untuk diisi), dan memberi tanda silang (X) atau melingkari
jawaban. Setiap pertanyaan hanya berisi satu jawaban.

No. Responden

Tanggal Pengisian

Identitas Responden
1. Nama ( tidak wajib untuk diisi ) :
2. Jenis Kelamin :

1 () Laki-laki 2 (| yPerempuan
3. Usia:

1()<20th 2 (1)21%231h 8()24-26th 4() >27th
3. Masa Kerja

1( ) <5tahun 2 ()b6—101ahun 3 ( ) > 10 tahun

BAGIAN DUA : DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER PENELITIAN
1. Isilah pertanyaan-pertanyaan tersebut.dengan memibetikanitanda (X) pada salah satu
jawaban yang tersedia.

2. Jawaban yang tersedia berupa skala 1-5 dengan persamaan scoring :

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Sangat Tidak Setuju Sangat

Setuju
1 | 2 | 3 | 4 | s




A. Pernyataan tentang perspektif keuangan ( X1)
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No. Pernyataan STS| TS SS
1 Perusahaan selalu mengembangkan produk atau
jasanya
9 Perusahaan selalu berupaya untuk membangun
produk baru agar konsumen merasa nyaman
3 Perusahaan berusaha untuk mempertahankan
setiap konsumennya
4 Perusahaan selalu memelihara fasilitas yang
dimilikinya
5 Perusahaan berusaha meningkatkan laba
perusahaan
B. Pernyataan tentang perspektifpelanggand( X2 )
No. Pernyataan STS| TS SS
1 Perusahaan berusaha untukimemberikan
kepuasan kepada konsumen
9 Perusahaan selalu memberikan pelayanan
maksimal kepada kensuifpen
3 Perusahaan selalu menjaga hubungan baik
dengan konsumen
4 Perusahaan selalu memberikan fasilitas untuk
kenyamanan para KorsUITen
5 Perusahaan selalu memberikan pelayanan yang

tepat dan prima kepada konsumen
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C. Pernyataan tentang perspektif bisnis internal ( X3)

No. Pernyataan STS| TS N S SS

1 | Perusahaan selalu berinovasi untuk
mengembangkan produk baru

o | Perusahaan selalu berhasil mengembangkan
produk barunya

3 | Frekuensi pengerjaan ulang produk akibat
rusak tidak terlalu lama

Perusahaan berusaha untuk memenuhi
4 | permintaan para konsumennya agar konsumen
tidak kecewa

Perusahaan berusaha untukK tidak membuang
bahan baru percuma akibat Kesalahan internal

D. Pernyataan tentang perspektif pembelajaran'dan pertumbuhan ( X4 )

No. Pernyataan STS| TS N S SS

1 Perusahaan berupaya agaf-para pegawadi puas
dan nyaman bekerja

9 Perusahaan selaltnmnembuka kesempatan-bagi
pegawai yang berprestasi untuk naik jabatan

3 Tingkat ketepatan informasi yang diterapkan
perusahaan suddhmémenuhiStandar

4 Seluruh pegawai memahami visi dan misi
perusahaan

5 Banyak masukan dari pegawai yang diterima
oleh perusahaan




E. Pernyataan tentang perspektif kinerja manajemen (y )

No. Pernyataan STS| TS
1 Pihak manajemen berusaha untuk kreatif
mengembangkan produk-produk baru
5 Pihak manajemen berusaha untuk beradaptasi
dengan para pesaing
3 Manajemen Perusahaan berhasil meningkatkan

laba perusahaan

Hasil yang diperoleh atau dicapai oleh

4 | karyawan selalu dilaporzm
internal maupun ekstern ISLAM
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2 |visanoan
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JAWABAN RESPONDEN

A. PERSPEKTIF KEUANGAN

Perusahaan
selalu berupaya Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Perusahaan selalu
: untuk berusaha untuk selalu berusaha
No. Jenls_ Umur Mas_a mengembangkan membangun mempertahankan | memelihara | meningkatkan
Kelamin Kerja produk atau . -
) produk baru setiap fasilitas yang laba
jasanya agar, konsumen konsumennya dimilikinya perusahaan
merasanyarman

1 L >27th | >10th 4 4 4 5 4

2 L 24-26th | 6-10th 4 4 5 5 4

3 L >27th | <5th 5 4 4 5 4

4 P 24-26th | 6-10th 4 5 5 5 4

5 P >27th | >10th 4 5 5 5 4

6 P >27 th | >10th 4 4 4 4 5

7 P >27th | >10th 4 2 2 4 4

8 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 4

9 P >27th | >10th 3 4 4 4 5

10 L >27th | >10th 4 2 3 3 4

11 L >27th | >10th 4 % 4 4 4

12 P 24-26th | <5th 4 % 4 4 4

13 P 24-26th | <5th 4 5 5 5 4

14 P >27th | >10th 3 4 5 5 4

15 P >27th | >10th 4 5 5 5 4

16 P <20th | <5th 2 5 5 5 4

17 P >27 th | >10th 2 4 4 4 5

18 L >27th | >10th 4 4 4 5 4
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Perusahaan
selalu berupaya Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Perusahaan selalu
: untuk berusaha untuk selalu berusaha
Jenis Masa | mengembangkan . .
No. . Umur . membangun mempertahankan | memelihara | meningkatkan
Kelamin Kerja produk atau . -
) produk baru setiap fasilitas yang laba
jasanya S
agar konsumen konsumennya dimilikinya perusahaan
merasa nyaman
19 L >27th | >10th 4 4 5 5 4
20 L >27th | >10th 5 4 4 5 4
21 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
22 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
23 L 24-26th | 6-10th 4 4 4 4 5
24 L >27th | >10th 4 2 2 4 4
25 L 21-23th | <5th 4 4 4 5 4
26 P >27th | >10th 3 4 4 4 5
27 P >27th | >10th 4 2 3 3 4
28 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
29 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 4
30 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
31 L >27th | >10th 3 4 5 5 4
32 L >27th | >10th 4 5 5 5 4
33 L >27th | >10th 2 1 2 3 3
34 P 21-23th | <5th 2 2 2 2 3
35 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 4
36 L 24-26th | 6-10 th 4 4 5 5 4
37 P >27th | >10th 5 4 4 5 4
38 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
39 L >27th | >10th 4 5 5 5 4
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Perusahaan
selalu berupaya Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Perusahaan selalu
: untuk berusaha untuk selalu berusaha
Jenis Masa | mengembangkan . .
No. . Umur . membangun mempertahankan | memelihara | meningkatkan
Kelamin Kerja produk atau . -
) produk baru setiap fasilitas yang laba
jasanya P
agar konsumen konsumennya dimilikinya perusahaan
merasa nyaman
40 P 21-23th | <5th 4 4 4 4 5
41 P >27th | >10th 4 2 2 4 4
42 L >27th | >10th 4 4 4 5 4
43 L >27th | >10th 3 4 4 4 5
44 P <20th | <5th 4 2 3 3 4
45 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
46 L 21-23th | <5th 4 4 4 4 4
47 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
48 P >27th | >10th 3 4 5 5 4
49 L 21-23th | <5th 4 5 5 5 4
50 L >27th | >10th 2 4 2 3 3
51 L 21-23th | <5th 2 2 2 3 3
52 P >27th | >10th 5 4 2 1 4
53 P >27th | >10th 4 3 2 4 3
54 P 21-23th | <5th 4 4 3 4 4
55 L >27th | >10th 4 4 5 5 5
56 L >27th | >10th 5 4 5 4 5
57 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 5
58 L 24-26th | 6-10th 4 5 5 5 5
59 L 24-26th | 6-10th 4 5 4 5 4
60 L >27th | >10th 2 3 3 2 2
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Perusahaan
selalu berupaya Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Perusahaan selalu
: untuk berusaha untuk selalu berusaha
Jenis Masa | mengembangkan . .
No. . Umur . membangun mempertahankan | memelihara | meningkatkan
Kelamin Kerja produk atau . -
) produk baru setiap fasilitas yang laba
jasanya S
agar konsumen konsumennya dimilikinya perusahaan
merasa nyaman
61 L 21-23th | <5th 5 3 3 5 4
62 L >27th | >10th 5 4 4 4 3
63 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
64 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
65 L >27th | >10th 5 5] 5 5 5
66 P 24-26th | 6-10th 5 2 5 5 4
67 P >27th | >10th 5 5 2 5 4
68 P 21-23th | <5th 1 2 2 2 1
69 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
70 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
71 P >27th | >10th 3 5 5 5 5
72 P 24-26th | 6-10th 5 5 5 5 5
73 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
74 L >27th | >10th 1 2 1 1 2
75 P >27th | >10th 5 4 5 5 2
76 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 4
77 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 5 4
78 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
79 P >27th | >10th 5 5 5 5 4
80 P >27th | >10th 2 5 5 5 4
81 L 24-26th | 6-10th 2 4 4 4 4
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Perusahaan
selalu berupaya Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Perusahaan selalu
: untuk berusaha untuk selalu berusaha
Jenis Masa | mengembangkan . .
No. . Umur . membangun mempertahankan | memelihara | meningkatkan
Kelamin Kerja produk atau . -
) produk baru setiap fasilitas yang laba
jasanya S
agar konsumen konsumennya dimilikinya perusahaan
merasa nyaman
82 L >27th | >10th 4 4 4 5 4
83 L >27th | >10th 4 4 5 5 4
84 P 24-26th | 6-10th 5 4 4 5 3
85 P >27th | >10th 4 5 5 5 4
86 L 21-23th | <5th 4 5 5 5 4
87 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
88 P 21-23th | <5th 4 2 2 4 4
89 L >27th | >10th 4 4 4 5 3
90 P >27th | >10th 3 4 4 4 4
91 P >27th | >10th 4 2 3 3 2
92 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 2
93 P 24-26th | 6-10th 4 4 4 4 4
94 P 24-26th | 6-10 th 4 5 5 5 4
95 L 21-23th | <5th 3 4 5 5 5
96 L >27th | >10th 4 5 5 5 4
97 P >27th | >10th 4 2 2 4 4
98 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 3
99 L >27th | >10th 3 4 4 4 4
100 P >27th | >10th 4 2 3 3 2




B. PERSPEKTIF PELANGGAN
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Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Perusahaan
selalu Perusahaan selalu
berusaha untuk . . selalu :
: : memberikan | selalu menjaga : memberikan
Jenis Masa memberikan X memberikan
No. . Umur . pelayanan hubungan baik - pelayanan yang
Kelamin Kerja kepuasan X fasilitas untuk .
maksimal dengan tepat dan prima
kepada kenyamanan
kepada konsumen kepada
konsumen para konsumen
konsuimen konsumen
1 L >27th | >10th 4 5 4 4 4
2 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 5
3 L >27th | <5th 4 4 4 4 5
4 P 24-26th | 6-10th 5 5 3 5 5
5 P >27th | >10th 5 5 3 5 5
6 P >27th | >10th 5 4 4 4 4
7 P >27th | >10th 4 b 4 4 4
8 P 24-26th | 6-10 th 4 5 4 4 4
9 P >27th | >10th 4 2 4 1 2
10 L >27th | >10th 3 2 4 4 5
11 L >27th | >10th 4 3 4 4 4
12 P 24-26th | <5th 4 ) 5 5 5
13 P 24-26th | <5th 4 5 5 4 4
14 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
15 P >27th | >10th 5 5 3 5 5
16 P <20th | <5th 5 5 5 5 5
17 P >27th | >10th 5 4 5 5 5
18 L >27th | >10th 4 5 4 4 4
19 L >27th | >10th 5 5 4 5 5
20 L >27th | >10th 4 4 4 4 5
21 P >27th | >10th 5 5 3 5 5
22 P >27th | >10th 5 5 3 5 5
23 L 24-26th | 6-10 th 5 4 4 4 4
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Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Perusahaan
selalu Perusahaan selalu
berusaha untuk . ) selalu :
i . memberikan selalu menjaga : memberikan
Jenis Masa memberikan - memberikan
No. : Umur : pelayanan hubungan baik o pelayanan yang
Kelamin Kerja kepuasan : fasilitas untuk .
maksimal dengan tepat dan prima
kepada kenyamanan
kepada konsumen kepada
konsumen para konsumen
konsumen konsumen
24 L >27th | >10th 4 5 4 4 4
25 L 21-23th | <5th 4 5 4 4 4
26 P >27th | >10th 4 2 4 5 2
27 P >27th | >10th 5 4 4 5 4
28 P >27th | >10th 4 3 4 4 4
29 P 24-26th | 6-10th 4 5 5 5 5
30 P >27th | >10th 4 5 5 4 4
31 L >27th | >10th 5 5 4 5 5
32 L >27th | >10th 5 b 3 5 5
33 L >27th | >10th 3 3 2 3 3
34 P 21-23th | <5th 2 1 2 2 2
35 L 24-26th | 6-10th 4 5 4 4 4
36 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 5
37 P >27th | >10th 4 4 4 4 5
38 P >27th | >10th 5 ) 3 5 5
39 L >27th | >10th 5 5 3 5 5
40 P 21-23th | <5th 5 4 4 4 4
41 P >27th | >10th 4 5 4 4 4
42 L >27th | >10th 4 5 4 4 4
43 L >27th | >10th 4 2 4 1 2
44 P <20th | <5th 3 2 4 4 5
45 P >27th | >10th 4 3 4 4 4
46 L 21-23th | <5th 4 5 5 5 5
47 P >27th | >10th 4 5 5 4 4
48 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
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Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Perusahaan
selalu Perusahaan selalu
berusaha untuk : ) selalu :
i . memberikan selalu menjaga : memberikan
Jenis Masa memberikan - memberikan
No. : Umur : pelayanan hubungan baik o pelayanan yang
Kelamin Kerja kepuasan : fasilitas untuk .
maksimal dengan tepat dan prima
kepada kenyamanan
K kepada konsumen kepada
onsumen para konsumen
konsumen konsumen
49 L 21-23th | <5th 5 5 3 5 5
50 L >27th | >10th 3 3 2 3 3
51 L 21-23th | <5th 4 4 3 3 3
52 P >27th | >10th 5 4 5 4 5
53 P >27th | >10th 5 3 4 2 5
54 P 21-23th | <5th 4 5 4 4 4
55 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
56 L >27th | >10th 5 5 4 5 5
57 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 4
58 L 24-26th | 6-10 th 4 4 5 5 4
59 L 24-26th | 6-10 th 5 5 5 4 5
60 L >27th | >10th 2 1 2 1 2
61 L 21-23th | <5th 3 2 5 4 3
62 L >27th | >10th 4 3 4 4 4
63 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
64 P 21-23th | <5th 5 5 5 4 4
65 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
66 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 5
67 P >27th | >10th 4 4 5 4 5
68 P 21-23th | <5th 2 1 1 2 2
69 P >27th | >10th 4 5 5 5 5
70 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
71 P >27th | >10th 4 5 5 5 5
72 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 5
73 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
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Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Perusahaan
selalu Perusahaan selalu
berusaha untuk . ) selalu :
i . memberikan selalu menjaga : memberikan
Jenis Masa memberikan - memberikan
No. : Umur : pelayanan hubungan baik o pelayanan yang
Kelamin Kerja kepuasan : fasilitas untuk .
maksimal dengan tepat dan prima
kepada kenyamanan
kepada konsumen kepada
konsumen para konsumen
konsumen konsumen
74 L >27th | >10th 5 5 5 4 5
75 P >27th | >10th 4 4 4 5 5
76 P 21-23th | <5th 4 4 5 4 4
77 P 24-26th | 6-10th 4 5 5 4 5
78 P >27th | >10th 4 4 5 4 4
79 P >27th | >10th 5 ) 5 4 5
80 P >27th | >10th 5 5 5 4 5
81 L 24-26th | 6-10th 4 4 4 5 5
82 L >27th | >10th 2 2 4 4 4
83 L >27th | >10th 4 4 5 4 4
84 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 4
85 P >27th | >10th 2 3 3 4 5
86 L 21-23th | <5th 4 4 4 4 4
87 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
88 P 21-23th | <5th 5 5 5 4 4
89 L >27th | >10th 4 5 5 4 5
90 P >27th | >10th 5 5 5 4 5
91 P >27th | >10th 1 2 3 3 3
92 P 24-26th | 6-10th 2 2 2 3 2
93 P 24-26th | 6-10 th 4 4 5 4 4
94 P 24-26th | 6-10 th 4 5 5 4 5
95 L 21-23th | <5th 4 4 5 4 4
96 L >27th | >10th 5 5 5 4 5
97 P >27th | >10th 5 5 5 4 4
98 P 24-26th | 6-10 th 4 5 5 4 5
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Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Perusahaan
selalu Perusahaan selalu
berusaha untuk . ) selalu :
i . memberikan | selalu menjaga . memberikan
Jenis Masa memberikan - memberikan
No. : Umur . pelayanan hubungan baik - pelayanan yang
Kelamin Kerja kepuasan : fasilitas untuk .
maksimal dengan tepat dan prima
kepada kenyamanan
K kepada konsumen kepada
onsumen para konsumen
konsumen konsumen
99 L >27th | >10th 5 B 5 4 5
100 P >27th | >10th 1 (] 772" ) 3 3 3
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C. PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL
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Perusahaan
Erekuensi Perusahaan berusa_lha
. berusaha untuk untuk tidak
Perusahaan selalu | Perusahaan selalu | pengerjaan X
. . . . memenuhi membuang
No. KJenls_ Umur Masa berinovasi untuk berhasil ula_ng produk permintaan para bahan baru
elamin Kerja | mengembangkan mengembangkan | akibat rusak K
produk baru produk barunya | tidak terlalu onsumennya percuma
lama agar konsumen akibat
tidak kecewa kesalahan
internal
1 L >27th | >10th 5 3 4 4 4
2 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 4
3 L >27th | <5th 5 5 5 5 5
4 P 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 4
5 P >27th | >10th 4 5 4 5 4
6 P >27th | >10th 4 4 4 5 4
7 P >27th | >10th 2 4 4 4 4
8 P 24-26th | 6-10 th 4 3 4 5 4
9 P >27th | >10th 1 4 3 5 4
10 L >27th | >10th 4 2 4 5 3
11 L >27th | >10th 4 4 4 4 5
12 P 24-26th | <5th 5 5 4 5 5
13 P 24-26th | <5th 4 5 4 5 5
14 P >27th | >10th 5 5 3 5 4
15 P >27th | >10th 5 5 4 5 4
16 P <20th | <5th 5 5 5 5 5
17 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
18 L >27th | >10th 5 3 4 4 4
19 L >27th | >10th 5 5 4 5 4
20 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
21 P >27th | >10th 5 5 4 5 4
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Perusahaan
Erekuensi Perusahaan berusa_lha
. berusaha untuk untuk tidak
Perusahaan selalu | Perusahaan selalu | pengerjaan X
i berinovasi untuk berhasil ulang produk mgmenuhl membuang
No. KJenls_ Umur Mas_a hg p permintaan para bahan baru
elamin Kerja | mengembangkan mengembangkan | akibat rusak K
produk baru produk barunya | tidak terlalu onsumennya percuma
lama agar konsumen akibat
tidak kecewa kesalahan
internal
22 p >27th | >10th 4 5 4 5 4
23 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 4
24 L >27th | >10th 2 4 4 4 4
25 L 21-23th | <5th 4 3 4 5 4
26 P >27th | >10th 5 4 3 5 4
27 p >27th | >10th 5 5 5 4 4
28 P >27th | >10th 4 4 4 4 5
29 P 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 5
30 P >27th | >10th 4 5 4 5 5
31 L >27th | >10th 5 5 3 5 4
32 L >27th | >10th 5 5 4 5 4
33 L >27th | >10th 3 2 2 1 2
34 P 21-23th | <5th 3 3 2 5 2
35 L 24-26th | 6-10 th 5 3 4 4 4
36 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 4
37 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
38 P >27th | >10th 5 5 4 5 4
39 L >27th | >10th 4 5 4 5 4
40 P 21-23th | <5th 4 4 4 5 4
41 p >27th | >10th 2 4 4 4 4
42 L >27th | >10th 4 3 4 5 4
43 L >27th | >10th 1 3 3 5 4
44 P <20th | <5th 4 5 4 5 4
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Perusahaan
Erekuensi Perusahaan berusa_lha
. berusaha untuk untuk tidak
Perusahaan selalu | Perusahaan selalu | pengerjaan X
i berinovasi untuk berhasil ulang produk mgmenuhl membuang
No. KJenls_ Umur Mas_a hg p permintaan para bahan baru
elamin Kerja | mengembangkan mengembangkan | akibat rusak K
produk baru produk barunya | tidak terlalu onsumennya percuma
lama agar konsumen akibat
tidak kecewa kesalahan
internal
45 P >27th | >10th 4 4 4 4 5
46 L 21-23th | <5th 5 5 4 5 5
47 p >27th | >10th 4 5 4 5 5
48 P >27th | >10th 5 5 3 5 4
49 L 21-23th | <5th 5 5 4 5 4
50 L >27th | >10th 3 2 2 1 2
51 L 21-23th | <5th 2 4 3 4 4
52 p >27th | >10th 3 3 4 4 4
53 P >27th | >10th 3 5 4 5 4
54 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
55 L >27th | >10th 5 5 4 5 4
56 L >27th | >10th 5 5 4 5 4
57 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 4
58 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5 5
59 L 24-26th | 6-10 th 4 5 4 5 5
60 L >27th | >10th 1 1 2 2 2
61 L 21-23th | <5th 4 2 4 4 3
62 L >27th | >10th 4 4 3 4 5
63 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
64 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
65 L >27th | >10th 5 5 5 5 4
66 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 4
67 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
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Perusahaan
Erekuensi Perusahaan berusa_lha
. berusaha untuk untuk tidak
Perusahaan selalu | Perusahaan selalu | pengerjaan X
i berinovasi untuk berhasil ulang produk mgmenuhl membuang
No. KJenls_ Umur Mas_a hg p permintaan para bahan baru
elamin Kerja | mengembangkan mengembangkan | akibat rusak K
produk baru produk barunya | tidak terlalu onsumennya percuma
lama agar konsumen akibat
tidak kecewa kesalahan
internal
68 P 21-23th | <5th 1 1 1 1 2
69 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
70 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
71 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
72 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 5
73 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
74 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
75 P >27th | >10th 4 5 5 5 5
76 P 21-23th | <5th 5 4 4 4 5
77 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 5 5
78 P >27th | >10th 4 4 4 5 5
79 P >27th | >10th 5 3 5 5 5
80 P >27th | >10th 5 3 5 5 4
81 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 4
82 L >27th | >10th 5 4 4 4 2
83 L >27th | >10th 5 4 4 4 4
84 P 24-26th | 6-10 th 2 4 5 2 5
85 P >27th | >10th 4 4 5 4 5
86 L 21-23th | <5th 3 4 4 4 4
87 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
88 P 21-23th | <5th 5 5 4 4 4
89 L >27th | >10th 5 4 5 5 5
90 P >27th | >10th 5 3 5 5 5
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Perusahaan
ErekUensi Perusahaan berusaha
. berusaha untuk untuk tidak
Perusahaan selalu | Perusahaan selalu | pengerjaan X
. . . . memenuhi membuang
Jenis Masa | berinovasi untuk berhasil ulang produk :
No. . Umur . . permintaan para bahan baru
Kelamin Kerja | mengembangkan | mengembangkan | akibat rusak K
. onsumennya percuma
produk baru produk barunya | tidak terlalu X
| agar konsumen akibat
ama tidak kecewa kesalahan
c ISLAM ) internal
91 P >27th | >10th 3 g 2~ 3 3 3
92 P 24-26th | 6-10 th 1 7 2 2 2 3
93 P 24-26th | 6-10 th 5 14 4- 4 4 5
94 P 24-26th | 6-10 th 5 S 4m 5 5 5
95 L 21-23th | <5th 4 y4 47 4 5 5
96 L >27th | >10th 5 = - 5 5 5
97 P >27th | >10th 5 (A (12 4 4 4
98 P 24-26th | 6-10 th 5 R 5 5 5
99 L >27th | >10th 5 3 5 5 5
100] P >27th | >10th | | m 3 3 3
| |

INDONESIA




D. PERSPEKTIF PROSES PERTUMBUHAN DAN PEMBELAJARAN

96

Perusahaan selalu Tingkat
Perusahaan membuka ketepatan Seluruh Banyak
i berupaya agar K tan bagi informasi yang pegawai masukan dari
No. Jenls' Umur Mas_a para pegawai esempatan bag diterapkan memahami pegawai yang
Kelamin Kerja pegawai yang ;. . g
puas dan | berprestasi untuk perusahaan | Visi dan misi diterima oleh
nyaman bekerja Ak jabatan sudah memenuhi | perusahaan perusahaan
standar

1 L >27th | >10th 3 4 4 4 5
2 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 5
3 L >27th | <5th 5 4 4 4 5
4 P 24-26th | 6-10 th 5 ) 5 5 5
5 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
6 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
7 P >27th | >10th 4 4 2 2 4
8 P 24-26th | 6-10 th 3 4 4 4 5
9 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
10 L >27th | >10th 2 3 2 3 3
11 L >27th | >10th 4 4 4 4 4
12 P 24-26th | <5th 5 5 4 4 4
13 P 24-26th | <5th 5 5 5 5 5
14 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
15 P >27th | >10th 5 9) 5 5 5
16 P <20th | <5th 5 5 5 5 4
17 P >27th | >10th 5 5 5 5 4
18 L >27th | >10th 3 4 4 4 5
19 L >27th | >10th 5 5 4 5 5
20 L >27th | >10th 5 4 4 4 5
21 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
22 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
23 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 4
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Perusahaan selalu Tingkat
Perusahaan membuka ketepatan Seluruh Banyak

: berupaya agar . informasi yang pegawai masukan dari
Jenis Masa ) kesempatan bagi ! . X

No. . Umur . para pegawai . diterapkan memahami pegawai yang

Kelamin Kerja pegawai yang - . L2
puas dan berprestasi untuk perusahaan visi dan misi diterima oleh
nyaman bekerja nF:aik abatan sudah memenuhi | perusahaan perusahaan
J standar

24 L >27th | >10th 4 4 2 2 4
25 L 21-23th | <5th 3 4 4 4 5
26 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
27 P >27th | >10th 5 5 5 5 4
28 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
29 P 24-26th | 6-10 th 5 5 4 4 4
30 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
31 L >27th | >10th 5 5 4 5 5
32 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
33 L >27th | >10th 2 3 1 2 3
34 P 21-23th | <5th 3 1 2 2 2
35 L 24-26th | 6-10 th 3 4 4 4 5
36 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 5 5
37 P >27th | >10th 5 4 4 4 5
38 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
39 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
40 P 21-23th | <5th 4 4 4 4 4
41 P >27th | >10th 4 4 5 5 4
42 L >27th | >10th 3 4 4 4 5
43 L >27th | >10th 4 4 4 4 4
44 P <20th | <5th 5 3 2 3 3
45 P >27th | >10th 4 4 4 4 4
46 L 21-23th | <5th 5 5 4 4 4
47 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
48 P >27th | >10th 5 5 4 5 5
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Perusahaan selalu Tingkat
Perusahaan membuka ketepatan Seluruh Banyak

: berupaya agar . informasi yang pegawai masukan dari
Jenis Masa : kesempatan bagi ' . X

No. . Umur . para pegawai . diterapkan memahami pegawai yang

Kelamin Kerja pegawai yang - . L2
puas dan berprestasi untuk perusahaan visi dan misi diterima oleh
nyaman bekerja nF:aik abatan sudah memenuhi | perusahaan perusahaan
J standar

49 L 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
50 L >27th | >10th 2 3 5 2 3
51 L 21-23th | <5th 4 3 3 2 2
52 P >27th | >10th 3 3 4 4 5
53 P >27th | >10th 5 4 4 5 5
54 P 21-23th | <5th 5 4 4 4 5
55 L >27th | >10th 5 4 5 5 5
56 L >27th | >10th 5 4 5 5 5
57 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4 4
58 L 24-26th | 6-10 th 4 5 2 2 4
59 L 24-26th | 6-10 th 5 5 4 4 5
60 L >27th | >10th ! 2 5 5 3
61 L 21-23th | <5th 2 4 2 3 3
62 L >27th | >10th 4 4 4 4 4
63 P >27th | >10th 5 5 4 4 4
64 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
65 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
66 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 5
67 P >27th | >10th 5 4 4 4 3
68 P 21-23th | <5th 1 1 2 2 1
69 P >27th | >10th 3 5 5 4 5
70 P 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
71 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
72 P 24-26th | 6-10 th 5 5 5 5 5
73 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
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Perusahaan selalu Tingkat
Perusahaan membuka ketepatan Seluruh Banyak

: berupaya agar . informasi yang pegawai masukan dari
Jenis Masa ) kesempatan bagi ! . X

No. . Umur . para pegawai . diterapkan memahami pegawai yang

Kelamin Kerja pegawai yang - . L2
puas dan berprestasi untuk perusahaan visi dan misi diterima oleh
nyaman bekerja nF:aik abatan sudah memenuhi | perusahaan perusahaan
J standar

74 L >27th | >10th 5 5 5 5 5
75 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
76 P 21-23th | <5th 3 4 4 4 3
77 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 4 5
78 P >27th | >10th 5 5 5 5 5
79 P >27th | >10th 5 4 5 4 5
80 P >27th | >10th 5 4 5 4 5
81 L 24-26th | 6-10 th 4 4 5 4 4
82 L >27th | >10th 4 4 4 4 4
83 L >27th | >10th 3 4 5 4 3
84 P 24-26th | 6-10 th 4 3 5 4 4
85 P >27th | >10th 5 5 4 4 5
86 L 21-23th | <5th 4 4 4 5 4
87 P >27th | >10th 5 4 5 5 5
88 P 21-23th | <5th 5 4 5 5 5
89 L >27th | >10th 5 3 5 4 5
90 P >27th | >10th 5 4 5 4 5
91 P >27th | >10th 2 2 1 2 2
92 P 24-26th | 6-10 th 3 2 5 2 3
93 P 24-26th | 6-10 th 3 4 4 4 3
94 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 4 5
95 L 21-23th | <5th 5 5 5 5 5
96 L >27th | >10th 5 4 5 4 5
97 P >27th | >10th 5 4 5 5 5
98 P 24-26th | 6-10 th 5 3 5 4 5
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Perusahaan selalu Tingkat
Perusahaan membuka ketepatan Seluruh Banyak
Jenis Masa berupaya agar kesempatan bagi informasi yang pegawai masukan dari
No. K . Umur . para pegawai pat g diterapkan memahami pegawai yang
elamin Kerja pegawai yang . . o
puas dan . perusahaan visi dan misi diterima oleh
.| berprestasi untuk .
nyaman bekerja S sudah memenuhi | perusahaan perusahaan
naik jabatan
standar
99 L >27th | >10th 5 —i 5 4 5
100 P >27th | >10th 2 ey 1 2 2
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E. KINERJA MANAJEMEN
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Pihak manajemen

Pihak manajemen
berusaha untuk

Manajemen

Hasil yang diperoleh
atau dicapai oleh

No Jenis Umur Masa | berusaha untuk kreatif beradaptasi Perusahaan berhasil karyawan selalu
" | Kelamin Kerja mengembangkan q meningkatkan laba dilaporkan kepada
produk-produk baru engan para perusahaan pihak internal
pesaing maupun eksternal
1 L >27th | >10th 3 1 2 3
2 L 24-26th | 6-10 th 5 4 3 4
3 L >27th | <5th 4 4 4 5
4 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 5
5 P >27th | >10th 4 4 4 5
6 P >27th | >10th 5 5 5 3)
7 P >27th | >10th 5 5 5 3)
8 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 5
9 P >27th | >10th 5 5 5 3)
10 L >27th | >10th 3 1 2 3
11 L >27th | >10th 4 4 5 2
12 P 24-26th | <5th 4 4 5 3
13 P 24-26th | <5th 3 4 5 4
14 P >27th | >10th 5 3 5 5
15 P >27th | >10th 5 3 5 5
16 P <20th | <5th 5 4 4 4
17 P >27th | >10th 5 4 4 4
18 L >27th | >10th 5 4 5 4
19 L >27th | >10th 5 4 4 3
20 L >27th | >10th 5 4 4 4
21 P >27th | >10th 5 4 4 3
22 P >27th | >10th 5 5 4 4
23 L 24-26th | 6-10 th 4 5 5 3
24 L >27th | >10th 5 4 5 3
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Pihak manajemen

Pihak manajemen
berusaha untuk

Manajemen

Hasil yang diperoleh
atau dicapai oleh

No Jenis Umur Masa | berusaha untuk kreatif beradaptasi Perusahaan berhasil karyawan selalu
| Kelamin Kerja mengembangkan q meningkatkan laba dilaporkan kepada
produk-produk baru engan para perusahaan pihak internal
pesaing maupun eksternal
25 L 21-23th | <5th 5 3 5 3
26 P >27th | >10th 5 2 3 3
27 P >27th | >10th 4 2 2 5
28 P >27th | >10th 5 4 5 4
29 P 24-26th | 6-10 th 5 4 5 3
30 P >27th | >10th 5 4 5 5
31 L >27th | >10th 5 3 5 3)
32 L >27th | >10th 5 3 5 4
33 L >27th | >10th 3 4 4 3
34 P 21-23th | <5th 5 4 4 3
35 L 24-26th | 6-10th 5 4 5 4
36 L 24-26th | 6-10 th 5 4 4 3
37 P >27th | >10th 5 4 3 5
38 P >27th | >10th 5 4 4 5
39 L >27th | >10th 5 5 4 4
40 P 21-23th | <5th 4 5 5 4
41 P >27th | >10th 4 4 5 3
42 L >27th | >10th 5 3 5 3
43 L >27th | >10th 4 2 3 5
44 P <20th | <5th 4 3 2 4
45 P >27th | >10th 5 5 5 4
46 L 21-23th | <5th 5 4 5 4
47 P >27th | >10th 5 4 5 3
48 P >27th | >10th 5 5 5 5
49 L 21-23th | <5th 5 4 5 4
50 L >27th | >10th 3 4 4 4
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Pihak manajemen

Pihak manajemen
berusaha untuk

Manajemen

Hasil yang diperoleh
atau dicapai oleh

No Jenis Umur Masa | berusaha untuk kreatif beradaptasi Perusahaan berhasil karyawan selalu
| Kelamin Kerja mengembangkan q meningkatkan laba dilaporkan kepada
produk-produk baru engan para perusahaan pihak internal
pesaing maupun eksternal
51 L 21-23th | <5th 5 5 4 3
52 P >27th | >10th 5 5 5 4
53 P >27th | >10th 5 2 3 4
54 P 21-23th | <5th 5 5 3 5
55 L >27th | >10th 5 4 4 5
56 L >27th | >10th 5 5 4 4
57 L 24-26th | 6-10 th 4 5 5 4
58 L 24-26th | 6-10th 4 5 5 4
59 L 24-26th | 6-10th 5 5 5 5
60 L >27th | >10th 3 5 3 4
61 L 21-23th | <5th 3 1 1 3
62 L >27th | >10th 3 5 5 3
63 P >27th | >10th 5 4 4 4
64 P 21-23th | <5th 5 5 5 5
65 L >27th | >10th 5 4 5 5
66 P 24-26th | 6-10 th 5 4 4 5
67 P >27th | >10th 5 5 5 4
68 P 21-23th | <5th 1 4 4 3
69 P >27th | >10th 5 3 3 3
70 P 21-23th | <5th 5 4 4 3
71 P >27th | >10th 5 5 4 4
72 P 24-26th | 6-10th 5 5 5 5
73 L >27th | >10th 5 2 2 2
74 L >27th | >10th 5 5 5 4
75 P >27th | >10th 5 5 5 4
76 P 21-23th | <5th 4 4 4 5
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Pihak manajemen

Pihak manajemen
berusaha untuk

Manajemen

Hasil yang diperoleh
atau dicapai oleh

No Jenis Umur Masa | berusaha untuk kreatif beradaptasi Perusahaan berhasil karyawan selalu
| Kelamin Kerja mengembangkan q meningkatkan laba dilaporkan kepada
produk-produk baru engan para perusahaan pihak internal
pesaing maupun eksternal
77 P 24-26th | 6-10th 5 4 5 5
78 P >27th | >10th 4 4 4 5
79 P >27th | >10th 5 5 5 5
80 P >27th | >10th 5 5 5 3)
81 L 24-26th | 6-10 th 4 4 4 4
82 L >27th | >10th 4 2 2 4
83 L >27th | >10th 4 4 4 5
84 P 24-26th | 6-10th 4 4 4 4
85 P >27th | >10th 5 5 5 4
86 L 21-23th | <5th 4 4 4 4
87 P >27th | >10th 5 4 4 4
88 P 21-23th | <5th 5 5 5 5
89 L >27th | >10th 5 4 5 5
90 P >27th | >10th 5 5 5 5
91 P >27th | >10th 3 1 2 3
92 P 24-26th | 6-10 th 1 2 2 2
93 P 24-26th | 6-10 th 4 4 4 5
94 P 24-26th | 6-10th 5 4 5 5
95 L 21-23th | <5th 4 4 4 5
96 L >27th | >10th 5 5 5 5
97 P >27th | >10th 5 5 5 5
98 P 24-26th | 6-10th 5 4 5 5
99 L >27th | >10th 5 5 5 5
100 P >27th | >10th 3 1 2 3




